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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Study Proses Pengembangan
Dakwah Islam di Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik (Kajian
Manajemen Dakwah) ini adalab (1) Bagaimana latar berdisinya THMAL serta faktor-
faktor apa saja yang melatar belakanginya, (2) Bagaimana proses pengembangan
dakwah di Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik, (3) Bagaiman
manajemen IHMAL dalam proses pengembangan dakwah di Desa Sungonlegowo
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

Berkenaan dengan itu, dalam penclitian lapangan (field study) ini digunakan
metode kualitatif untuk memperolch data mengenai latar belakang berdirinya IHMAL
serta, faktor-faktor yang melatar belakanginya, data tentang proses pengembangan
dakwal dan manajemen IHMAL datam vroses pengembagan dakwah (manajemen
dakwah IHMAL).

Dalam penelitian ini disimpulian bahwa berdirinya IMAL dilatar belakangi
oleh kondisi pendidikan, sosial dan ekousmi yang telah membaik. Berdirinya IHMAL
sebagai upaya pengembangan dakwah i Desa Sungomlegowo. Pengembangan ini
berpijak pada  dua pengembangan vsini pengembangan metode  dakwah dan
pengembangan rmanajemen dakwah, A lenuitrnen dakwah vang diterapkan oleh IEMAL
bersfat  terbuka  dan sesun dungan  ansur-unsur manaemen  walaupun  belum

sepenuhnya diferapkan

vif
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada dasarnya manusm dicipiﬁkan_olch Allah adalah sebagai “khalifah fil ardl”
atau pemimpin diatas bllﬂ'll Fungsi kekhalifahan ini harus dilaksanakan oleh setiap
insan dengan seme;tinya dalam rangka menegakan pengabdian (ibadah) kepada Allah.

Agar manusia dapat menjalankan fungsinya dengan baik maka, diperlukan
adanya perturan-peraturan yang harus dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan.
Untuk itulah Allah menurunkan Islam sebagai agama yang memuat aturan-aturan dan
petunjuk yang harus dijalankan manusia. =

Islam merupakaﬁ. agama.Allah yang diwahyukan kepada para nabi dan rasul-
Nya sejak;nebi-Adamas. sampai: nabi Muhm‘.m;td siaw, hguna diajackan kepada
seluruh umat manusia sebagai pedoman hidup sepanjang masa dan sebagai landasan
aktifitas manusia dalam berbagai aspek kehidupan.

Islam adalah rahmat, hidayat dan pctﬁnjuk bagi manusia yang berkelana dalam
kehidupan duniawi. (Nasrudin Razak, 1989 : 59) Islam juga merupakan satu peraturan
da~ tuntunan bagi seluruh umat manusia daiam berbagai aspek kehidupannya, baik
dalam bidang moral spiritual, maupun bidang fisik material serta bidang sosio kultural,
ac-uai dengan kedudukannya yang mulia uc!li-ngp,n molobihi makhluk lainnya.

islany wienganugiahi wmal manusia Kenyalaan gpiritual yinge scsuai doigas




pmahaman manusia, nilal mlal ehka (akhlak) dan penntah-pennta.h yang mencakup
schn'uh ‘,qw 'ﬂ*hd ups rl ,er‘ct uh' dan sosial

Dari sudut pandang m:, menumt Almah Sayyid Muhamad Husam Thabathai
(1992 41), Islam mcrupakan agama yang universal dan abadi. Ia tcrdm dari rangkaian
kepedulian kritis dan aturan cns-prakhs dan menjamin kebahagiaan manusia di dunia
dan akhn‘at, jika mereka mau melaksanakannya, Aturan-aturan Islam disusun.
sedemikian rupa hingga seﬁap individu dan masyarakat manapun mampu
melaksanakannya akan tﬁémﬁérolch kehidupaﬁ- yang paling baik serta mencapai -
kemajuan yang paling btmr menuju kesempurnaan manusia. .

Dengan demikian Islam merupakan pintu gerbang keselamatan dan kebahaglaan
abadi bagi umat manusia. Islam itu ibarat ratu adil yang menjadi tumpuan harapan :
manusia. Ia harus mengangkat manusia “dari kehinaan menjadi mulia, menunjuk
manusia yang tersesat jalm mebebaskan manusia dari segala macam kezaliman,
Kemiskina ohan dan shagsiya '

Sejarah- hidup perjuangan nabi M;ﬁmnmmd_ S, aja]a.q _o_pqtqh yang paling
baik dimana Islam pada waktu itu bangkit ibarat ratu adil, membawa nikmat,
kebahagiaan, dan kebanggaan manusia.: Maka menjadi kewajiban umat Islam untuk
m_s:nemskan perjuangan naBi Muhammad dalam mewujudkan Islam sebagai rahmatan
li* alamin. ‘

Oleh karena itu Islam juga disebut sebagai agama dakwah, yakni agama yang
harus disampaikan kepada scluruh manusia. Sehingga menjadi kewajiban bagi umat
Ttam untuk menyampaikan dan menyebarkan Islam dari satu generasi ke generasi

Svinnya.




Mengenai dakwah ini Allah telah berfitman lewat surat Ali-Tmron ayat 104 :
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“Dan herdaklah diantara kamu segolongan umat yang menyveru kepada
kehajikan, menvuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
merekalal orang-orang yang beruntung . (departemen agama RI1. 1990 : 93)

Artinya :

Pada hakekatnya (lakwslh‘ merupakan aktualisasi imani  (teologis) yang’
din.lanifeslasikan dalam suatu sis.tem kegiatan manugia beriman dalam bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa,
berfikir, bersifat dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan sosial
kultural dalam rangka mengusahakan usaha terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi
keliidupan dengan menggunakan cara tertentu. (Amrullah Almad, 1985 - 3)

Déngan denukian dakwah mempunyai beberapa pengertian yakni : =a
Mendorong manusia agar melakukan kebajikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh
berbuat kebajikan dan meninggalkan kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan dunia
akherat, b. Mengadakan seruan kepada semua manusia untuk kembali dan hidup
sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat
yang baik, ¢c. Mengubah umat dari satu situasi kepada situasi yang lebih baik dalam

segala segi kehidupan dengan tujuan merealisasikan ajaran Islam dalam kenyataan




hidup sehari-hari baik dari segi kehidupan seorang pribadi, kehidupan keluarga maupun
masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama, d. Menyampaikan panggilan Allah
dan rasul kepada apa yang menghidupkan umat manusia sesuai dengan martabat, fimgsi
dan tujuan hidupnya. (Abdul Munir Mulkhan, 1993 :100)

Dalam rangka mewujudkan dakwah, maka harus ada intrumen-instrumen yang
membawa dakwah menuju cita-citanya. Tnstrumen tersebut terdapat pada unsur-unsur
dakwah yang antara lain adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah
{materi dakwah), washilah (media), thariqoh (metode) atau atear (efek). (Moh. Ali
Aziz, 1993 : 46)

Disamping itu hal yang penting untuk diperhatikan demi kelangsungan dan
kemajuan dakwah adalah manajemen dakwah. Sering dakwah mengalami kegagalan
karena kurang bahkan tidak memperhatikan taktor manajemennya.

Pengertian manajemen dakwah pada dagarnya adalah suat proses perencanaan
daksvah vang profesional. Menorut A Rosyad Shalel (1993 - 34), manajemen daweal;
adalale sanio proses metencwiakaie igas, wetgelompokan tugas, menghunpoun dan
m=nempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas itu kemudian
menggerakkannya kearah pencapaian tujuan dakwah,

Atan dengan pengertian lain bahwa manajemen adalah proses kegiatan yang
berupa perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan
secara bijaksana dengan menggunakan sumberdaya manusia (human resources) maupun
sumber dava lainnya dalam rangka amar ma’tufl  nahi munkar untuk terbentuknya

individu dan masyarakat yang menerima dan mengamalkan ajran Islam secara kaitah.




(Moh. Al Azis, 1991 : 4)

Dengan demikian manajemen dakwah dapat dipandang sebagai suatu proses,
yaitu keseluruhan proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
atau pengendalian sampai tujnan dakwah yang dikehendaki menjadi kenyataan (Moh.
Ali Azis, 1991 : 5)

Karena merupakan suatn proses, maka manajemen dakwah tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan dakwab secara keseluruhan. termasuk proses penyampaian
dakawah (ajaran Islam).

Adapun tujuan dari manajemen dakwah ini adalah untuk mendapatkan suatu
cara, teknik. metode yang terbaik dalam dakwah. sehingga diperoleh dakwah yang
efektif dan efesien.

Di Indonesia manajemen dakwah mulai diterapkan di lembaga sosial
keagamaan + lembaga dakwah wataupun belum semuanya menerapkan. Akan tetapi dari
sekian lembaga dakwah yang menggunakan manajemen dakwah, telah menampakan
hasil yang cukup memuaskan.

Hal ini sebagai mana yang dilakukan oleh umat Islam di desa Sungonlegowo
kecamatan Bungah Kabupaten Gresik melalui wadah THMAL atau Ittihadul Hujjaj
Masjid Al-Tami’ Sungonlegowo. Lembaga ini dibentuk atas peran para tokoh agama
(ulama). cendekiawan, dan para elit ekonomi (orang-orang kaya) di desa
Slmglonlegowo.

Kegiatan lembaga ini rupanya telah menampakkan hasil dan menarik perhatian

peneliti. Untuk ity peneliti akan mengadakan penelitian yang seksama terhadap kiprah




(ulama), cendekiawan, dan para elit ekonomi (orang-orang kaya) di desa
Sungonlegowo.

Kegiatan lembaga ini rupanya telah inenampakkan hasil dan menarik perhatian
penelitt. Untuk ttu peneliti akan meng.adakan peneliian yang seksama terhadap kiprah
yane dilalmbkan dalam hidang dakvah Fhosusnen dart @iei nanayeuy (e

Pl i feudu sangat ekl dengan jurusan yang peneliti tekunt di Fakuoltas
Dakwah, yakni dalam jurusan Komunikasi Penyiaran Iglam (KPT), sehingea hasil
penelitian 1 akan menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dibidang dakwah

{penyiaran Islam).

B. RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar belakang masalah diatas, maka masalah penelitianya adalal
sebagai berikut :
a. Bagaimana latar belakang berdirinva THMAL, serta faktor-faktor apa saja vang
melatarbelakanginya ?
b. Bagaimana proses pengembangan dakwah di Desa Sungonlegowo Kecamatan
Bungah Kabupaten Gresik ?
¢ Bagainilmm manajemen [HMAL dalam proses pengembangan dakwah di Desa

Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik ?

C. FOKUS MASALAH



Dalam penelitian ini fokus masalah tidak lepas dari judul penelitian, yakni
“Proges Pengembangan Dakwah Islam di Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik (Kajian Manajemen Dakwah)”. Maka pada penelitian ini difokuskan
pada kajian manajemen dakwah, yaitu bagaimana IHMAL (salah satu organisasi
keagamaan di desa ini) menerapkan manajemen dalam proses pengembangan dakwah
Islam, dan proses pengembangan dakwah itu sendiri. Sehingga tujuan dari dakwah

dapat dicapai semaksimal mungkin.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi berdirinya THMAL di
Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
b. Untuik mengetahui proses pengembangan dakwah di Desa Sungonlegowo
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
¢. Untuk mengetahni manajemen THMAL dalam proses pengmbangan dakwah di
Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhaclap
pengembangan keilmuan terufama manajemen dakwah.
b. Sebagai masukan berharga bagi para da’i dalam mengembangkan dakwah Islam.
¢. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata satn (S1) dibidang

ilmu dakwah pada fakultas Dakwah Surabaya [AIN Sunan Ampel.



E. KONSEPTUALISASI

Dalam penelitian seorang peneliti menggunakan istilah yang khusus unfuk
mengantarkan secara tepat fenomena yang hendak ditelitinya. Hal ini disebut konsep,
yakni gambaran secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atan individn yang mejadi
pusat perhatian ilmu sosial. (Masri Singaribun, Sofia Efendi, 1989 : 33)

Untuk mendapatkan fenomena dan pemahaman yang sama tentang peuelitinh,
maka dari judul penslitian “Proses Pengembangan Dakwah Islam di  Desa
Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik ( Kajian M anajemen Dakwah)"f
maka peneliti perlu nwnjehskzm beberapa istilah dari judul tersebut :

1. Proses

Kata “proses” menurut kamus umum bahasa Inonesia adalah runtutan peristiwa
(perubahan) dalam perkembangan sesuatu. (Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, 1990 : 703)

" Sedangkan menurut Roshad Sholeh (1977 : 10), kata proses mempunyai arti
rangkaian perbuatan yang mengandung maksud tertentu, yang memang dikehendaki oleh
pelaku perbuatan ifu.

Jadi proses adalah suafu runtutan perubshan dalam perkembangan sesuatu
dengan maksud tertentu.

2. Pengembangan Dakwah Islam
Dakwah berasal dari bahasa Arab yakni “da’wah” ( S ).l:__) ). dar1 akar kata

) ;
da’a ( GC-_) ) yad’uu ( 3_&.)0 ) yang berarti panggilan, ajakan, seruan. (Moh Ali



Azig, 1993 1 1)

Sedangkan menurut terminologi, dakwah mempunyai pengertian yang beragam
namun tetap mempunyai makna yang sama.

Dakwah adalah mengajak umat manusia dengan hikmat dan kebijaksanaan untuk
mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. (Hamzah Ya'kap, 1992 : 13) Dakwah adalah
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan, nntuk kemaslatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan i akherat.
{Toha Yahya Omar, 1992 : 1)

Asmuni Syukir berpendapat bahwa istilah dakwah itu diartikan dari dua segi
atan sndut pandang, yakni pengerlian dakwah yang bersifat pengembangan. Pembinaan
artinya suati kegiatan untuk mempertahankan dan menyempurnakan sesuatu hal yang
sebelumnya. Sedangkan pengembangan sesuatu kegiatan yang mengaral kepada
pembaharuan atau mengadakan sesuatu hal yang belum ada. (Asmumi Syukir, 1983 : 20)

Dari deliniei tergebut dt atas;anakaiyang dimaksud dengan dakwabi Islaw: adalah
segala bentuk akifitas manusia (muslim) baik itu berupa ajakan atau penyampaian,
melalui proses perabinaan ataupun pengembangan, yang bertujuan untuk terciptanya
manusia yang mengamalkan perintah-perintah Allah dan menjahui larangan-Nya, guna
untuk kebahagiaan didunia maupun di akherat.

Dengan demikian pengembangan dakwah Islam dapat diterjemahkan sebagai
segala bentuk aktifitas penyampaian ajaran Islam, melalui berbagai metode vang

dikembangkan, dengan suatu tujuan terciptanya manusia yang menghayati dan



1o

mengamalkan ajaran agama Islam dalam berbagai lapangan kehidupan.
3. Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah dapat didefinisikan olel Rosyvad Shaleh adalali suatu
proses merencanakan (neas, mengelompokan tugas, meughimpun dan mensmpatkan
tuigon-tonngn pafakeana dalam Felompok tneas ita dan kenmdian menagsrakannya
keuta pencapaian tjuan dakwal (A, Rosyad Shaleh, 1993 : 34)

Sedangkan Drs. M. Ali Azis mempertegas pengertian manajemen dakwah
adalah proses kegialan dakwah yang berupa, perencanaan, penggerakan dan
pengawasan yang dilakukan secara bijaksanadengan menggunakan sumber daya
manugia (human resources) maupun sumber daya alam lainnya dalam rangka amar
ma’ruf nahi munkar untuk terbentuknya individu dan masyarakat yang menerima
ajaran Islam secara kaffah. (Ali Azis, 1991 : 4-5)

Dari kedua definisi diatas dapat diambil kesimpulan mengenai pengertian
manajetnen dakwah, Manajemen-dakiwaholstan yang diaturisecara rapi dei tevorganisir
dengan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
guna mencapai tujuan dakwah, yaitu terciptanya manusia yang mengamalkan ajaran

agama Islam dalam seluruh aspek kehidupannya.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini maka disusunlah sistematika

penulisan sebagai berikut :
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Bab I : Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang magalah, rumusan masalah, fokus
masalah, tujnan dan kegunaan penelitian, konseptualizasi dan sistematika pembahasan.
Bab II : Metodologi Penelitian

Menjelaskan tentang metodologi penelitian yang weliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, {ahap-tahap penelitian, instrumen peuelitian, penentuan key informen, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik pengecekan keabsahan data.

Bab Il : Deskripsi Obyek Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas dan menjelaskan tentang lokasi penelitian baik geografi,
demografi, setting pendidikan, setting perekonomian dan setting kultural.

Bab IV : THMAL dan Proses Pengembangan Dakwah Islam.

Bab int berigi tetang sejarah berdirinya IHMAL, struktur  organisasi dan
kepengurusannya, maksud dan tujuan THM AL, program kerja THMAL faktor pendukung,
dan penghambat program; keria. IHMAL,  langkah dakwah - JHMAL, dau - proses
pengembangan dakwah Islam di Desa Sungonlegowo dan manajemen pengelolaan
THMAL dalam rangka pengembangan dakwah.

Bab V : Interpretasi

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa temuan penelitian, perbandingan atau

kontirmagi temuan dengan teori, gagasan teori dan diakhiri dengan penutup.




BABII

METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Penelitian padé dasamya adalah usaha untuk mencari kebenaran atau untuk lebih
membenarkan kebenaran. Usaha untuk mencari kebenaran ini biasanya dilakukan olch
para filosof, peneliti maupun praktisi melalu.i model atau metode tertentu.

Dalam dunia penelitian ‘kita- kenal beragam jenis penclitian kualitatif dan
kuantitatif. namun dalam penelitian ini peneliti :ﬁcngg:ma]m pendekatan penelitian
kualitatif. .

I;encliﬁan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
diskriptif berupa kata atau lisan dari orang yang menjadi obyek penelitian yan,;;
diarahkan pada latar (fenorﬁena) dalam suatu setting secara utuh (hoEStik), artinya
berusaha memahami peristiwa dan.kaitannya tethadap individu-individu dalam situasi
tertentu dengan tujuan mm&nukm teori yang berkenaan dengan sefting. (Lexi J.
Moleong, 1990 : 3) ' '

Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari pendekatan kualitatif ini, ada
baiknya peneliti kemukakan beberapa ciri karakteristik penelitian kualitatif . (Sanapiz;h
Faisal, 1990 : 18-20)

1. Pengumpulan data dilakukan dalam latar yang wajar / alamiah (natural setting).

7 Ponalitian  mempakan  instrumen  utama  dalam mengumpulkan  dan
menginterpretasikan data.

12
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Kebanyakan penelitian kuaﬁtataif sangat kaya dan sarat dengan deskripsi.
Meskipun penelitian kualitatif sering memperhatikan hasil dan akibat dari berbagai
variabel yang saling membentuk secara simultan, namun lebih lazim menclaah
proses-proses yang terjadi.

Kebanyakan pcn'eﬁtian kualitataif m;cn%unakan analis induktif, terutama pada
tahap awalnya.

Makna dibalik tingkah laku manusia merupakan hal esensial bagi penelitian
kualitatif.

Penelitian kualiatatif menuntut sebanyak mungkin kepada penclitinya untuk
melakukan sediri kegiatan pcnditién dilapangan (sebagai tangan pertama yang
mengalami langsung dilapailgan)- '

Dalam penelitian kuahtatlf 'terdapat kegiatan triangulasi yang dilakukan yang
dilakukan secara ekstensif, baik triangulasi metode (menggunakan lintas metode
dalam pengumpulan data) maupun mangulas1 sumber data (memakai beragam
sumber data yang relevan) dan triangulasi pengumpul data (beberapa peneliti yang
mengumpulkan data secara terplsah)

Orang yang distudi dtperlutungkan sebagai partisipan, konsultan, atau kolega
peneliti dalam menangani kegiatan penelitian. <
Perspektif emic / partisipan sangat diutamakan dan dihargai tinggi dalam penelitian
kualitatif.

Pada penelitian kualitatif hasil / temuan peneliti jarang dianggap sebagai temuan

final (sepaniang belum ditemukan bukti-bukii kuat yang tak tersanggah melalud
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bukti-bukti penyanggah (corlrmy evidence)). :
12. Pengambilan sampel b_iasaﬁya dﬂalmkan secara purposif rasional (logikal purposive
sampling) o
13. Baik data kuantitatif maupun kualitatif dalam penelitian kualitatif sama-sama
digunakan. | _ |
Dengan demikian dalam penelitian kualitatif bukan hanya sckedar melihat dan
. mengamati, namun mencari data yang eki:loratif _adaiah cirinya. Dengan penelitian ini °
diharapkan akan disajikan data seperti yang ada di lapangan.tanpa adanya manipula:’
- data, bersifat apa adanya, séhiﬂggé nanti dapat merumuskan teori minimal sesuai
-dengan lapangan penelitian ini, sclanjumya digeneralisasikan dengan teori-teori yang
ada. .
Adapun gzm;i atau manféat_ penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :

a. Penelitian kualitatif berguna untuk mendiskripsikan fenomena guna melahirkan teori
(Sanapiah Faisal, 1990 : 22). Sedangkan untuk menemukan teori subtantif atau
formal semua berasal dari data. (Lexi J. Moleong, 1990 : 30)

b. Dengan penclitian kualitatif ini peneliti dapat mengemukakan fenomena latar
penelitian secara terbuka dan lengkap.

c. Dapat merekonstruksi kejadian yang telah berlalu secara menyuluruh dan lengKap
sesuai dengan studi atau fokus yang di tentukan. |

Dalam penclitian ini, péncﬁti mcngguﬁakan metode kualitatif, karena metodec ini
dipandang sangat cocok sesuai dengan judul yang akan diteliti. Selain itu penelitian ini

memiliki kelebihan dan keuntungan yang tidak dimiliki oleh metode lainnya. Adapun
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keuntungan penerapan metode kualitatif pada penclitian yang kami jalankan adalah

sebagai berikut :

1.

Penelitian kualitatif mcmandzmg perilaku obyek sasaran berdasarkan alamiah,
dimana penelitian ini sering kah melibatkan pengamatan perilaku berdasarkan latar
alamiah. Jadi dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung proses
pengembangan manajemen dakwah di Desa Sungonlegowo.

Penelitian kualitatif menuntut pcncliﬁtegiﬁn kelapangan dan terlibat langsung dalam
segala kegiatan yang dilakukan oleh obyek guna memperoleh suatu tingkat
pemahaman yang mcndaiam tentang manajemen pengelolaan IEIMAL serta
pelaksanaan dakwah di Dcs# Sungonlegowo.

Mendiskripsikan latar penelitian secara jelas mengenai aktifitas dakwah yang:,
dilakukan dan tingkat pengembangan dakwah di Desa Sungonlegowo.

Memahami tingkah laku dibalik penelitian, yakt'li para da’i dan pengelola IHMAL

dalam melaksénakan dakwah dan upaya pengembangannya.

B. LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah

Kabupaten Gresik. Desa ini berada dibagian utara wilayah Gresik, dengan keadaan

geografis yang cukup subur.

Desa Sungonlegowo temasuk desa prestasi di wilayah Gresik. Hal ini dibuktikan

dengan diperoleh penghargaan dari Pemerintah tingkat I Gresik. Bahkan pernah

meraih penghatgaan dari Pembantu Gubernur baik itu dalam hal desa percontohan,
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masalah kebersihan serta pelaksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila, '

Kondisi perekonomian '_pendudﬁk rata-rata dalam kondisi cukup... Bahkan
scbagian bisa dikategorikan lebih bila dilihat dari.kondisi perckonomian masyarakat
desa pada umumnya. Adgp_un mata pcncahariah terbesar adalah dari hasil tambak,
selebihnya sawah dan kebun.

Penduduk Desa Sungonlcé__owo semuanya beragama Islam dan mayoritas adalah
warga Nahdatul Ulama’. Sehingga dalam kehidupan agama terdapat kesamaan fisi dan
aktifitas, schingga kegiatan .kcaga'nwan dapat berjalan dengan lancar.

Kehidupan keagamaan tufnbuh sangat harmonis dan dinamis. Ini terlihat dari
banyaknya tempat peribadatan yﬁng berupa mushola disamping Mjid besar. Suatu
fenomena yang dapat diliahat dari kegiatan keagamaan adalah keaktifan masyarakat
untuk mengikuti sholat be:j‘maah dimasjid dan mushola, mengikuti pengajian dan tahlil
yang hampir setiap hari diadakan. :

Da_lam hal pendidikan, desa Sungonlegowo lebih mengedepankan pendidikan
yang berorientasi agama Hal ini terlihat dari lembaga pendidikan yang ada di desa ini.
Pendidikan formal yang ada madrasah Tsanawiyah, madrasah Ibtida’iyah, madrasah

| Aliyah. Sedangkan non fonﬁal yaitu madrasah Diniyah, pondok pesantren dan
pendidikan informal di masjid-masjid dan musholla. |

Masyarakat dcsa Sungonlegowo mayoritas sangat kuat kuat beragama didalam
kehidupan kesehariannya, bekerja keras untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan

hidup keluarganya. Salah satu hal yang menjadi ciri masyarakat desa Sungonlegowo




A )

adalah kemurahan mercka dalam beramal.

Dengan adanya potensi beramal dari masyarakat, maka setiap kegiatan dakwah
akan sarigat mudah dlaksmaxan Hal mi akhirnya ~ memunculkan “ide  untuk
mengembangkan potensi dalam rangka pengembangan dakwah. Maka dibentuklah
' suatu wadah yang diberi nama IHMAL. Kegiatan [HMAL dalam' pengembangan

dakwah di desa Sungonlegowo mxlahyang menjadi sasaran sekaligus lokasi penelitian.

C. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Tahapan penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Miller ada
empat tahap. Yaitu tahap invention, diécovery, intrypretation, dan tahap explanation.
Sedangkan tahap yang dilakukan oleh Bogdan dan Taylor ada tiga tahapan, yakni tahap
pra lapangan, tahap kerja lapangan dan tahap pengolahan data.

Menurut penelitian kedua n.mdc.l téhapan penelitian tersebut orientasinya adalah
sama yakni tertuju pada proses kerja penelitian sebelum di lapangan. Hal ini mulai dari
penemuan masalah dengan fokusnya, ﬁenyusunm proposal, perijinan, pengunpulan
data, penganalisaan, pemaknaan dan Iproscs menu pembentukan teori.

Dalam penelitian ini, peneliti cenderung untuk menggunakan ‘tahapan yang
dikemukakan oleh Kirk dan Miller yang terdiri dari empat tahapan.

1. Invention

‘Tahap invention merupakan tahap pcndmﬁum. yakni tahap penjajakan dalam

penclitian. Pada tahap pertama ini setelah dibuat keputusan untuk memilih metode

Kulitatit adalah wenclapkan sual suanana atav solting tertentu yang sesuai dengan
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fokus penelitian. Suasana ini m:rupakan latar belakang dari penelitian yang
sesungguhnya. Ini dilakukan dengan observasi yang merupakan '“tlah'ap orientas?
lanjutan. Tujuannya untuk mcncntukan kapan dihimpun secara terfokus, kcmuchan ;
dilakukan beberapa pcngmnatan untuk menetapkan judul penelitiaan. Lﬁdm da;am téhap
ini peneliian mengadakan persiapan dengan membuat proposal, perijinan dan lain
sebagainya.

'Desain atau proposal pené]iﬁa:u_ini n;erupakan syarat dalam mc}lgtﬁ'us perijinan
ke fakultas dan lokasi yang dituju, juga berguna scbagai pedomam pcnrl:lliﬁan
melakukan penelitian selanjutnya. ﬁchtuk proposal-proposal antara lain :

a. Latar belakang masalah

b. Permasalahan penelitian

c. Fokus masalah

d. Tujuan dan signifikansi penelitian
e. Metode pcnchtxan I

Setelah proposal pene]man di buat, kemudian di ajukan kepada dosen
pembimbing untuk diperiksa dan kemudian disyahkan oleh ketua jurusan.

Tahap selanjutnya pchc]iﬁan mengurus proses perijinan ke fakultas. Setelah
mendapat ijin dari fakultas, penelitian meneruskan untuk mengurus perijinan ke kafitor
Desa Sungonlegowo. Sengaja pcne]iﬁan tidak melalui Sospol TK I Jatim karena kepala
desa memberikan kemudahan walau tanpa surat dari Sospol. Setelah mendapat ijin dari
kepala desa, penelitian melanjutkan pengurusan ke THMAL sebagai lembaga yang

menjadi obyek penclitian. Alhamdulillah semuanya mengijinkan untuk diadakan
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penelitian di Desa Sungonlegowo dengan judul yang telah d:itcﬁttﬁcan.
2. Discovery

Tahap discovery adalah tahap yang dipergunakan untuk memperoleh data yang
diperfukan. Untuk itu peneclitian lebih menckankan perolehan data dari observasi
berperan serta dan wawancara b_aik terstruktur maupun tak berstruktur (bebas). Dalam
hal ini peneliti akan mcnyusuﬁ dan menentukan informan dan key informan.

Dalam penelitian ini peneliti menjadikan H. Sholeh selaku ketua IHMAL sebagai
key informan. Hal ini ditetapkan karena beliau lebih mengetahui dan paham terhadap
kegiatan ITHMAL di Desa Sungonlegowo. Sedangkan informan lainya ada empat yakni
Kyai Mahkl selaku pengurus dan tokoh masyarakat, Mu’alim selaku sekretaris IHMAL,
kepala desa dan H. Nasti selaku wakil kletua dan banyak terlibat dalam THMAL.

Pekerjaan pengumpulan data dilakukan penelitian dalam waktu kurang lebih
tiga bulan terhitung sejak di keluarkan ijin penclitian. Akan tetapi waktu tersebut terasa
sangat kurang, ketika paneﬁm mei%lbuuﬁlkan data atau konfirmasi data maka akan
‘memperpanjang keikutsetaan dalam penelitian sebagai keabsahan data.

3. Interpretation

Tahap interpretation ini mcrﬁpakan tahap perbandingan hasil penelitian dengan
teori-teori yang ada. Teori ini menurut Lexy J. Moleong disebut teori substansif, yaitu
teori yang, belaku site pc_nclilian .dimana dilakuakan. (Iexy J. Moleong, 1990 : 190).
Apabila tidak ada maka cukup dengan pemahaman penelitian itu sendiri.

Dengan demikian proécs yang harus dilakukan adalah menyajikan beberapa

[enomona yang terjadi di lapangan kemudian dikategorikan sesuai dengan persepsi yang
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telah mereka ungkapkan dan digabungkan dengan teori-toori yang berlaku. Bila ada
" teori yang sesuai atau bertcntangan dengan hasil penelitian maka peneiitian melakukan
langkah analisa. Hal ini scbagai. upaya menentukan hipotesa yang tepat dalam penclitian
ini sehingga menimbulkan suatu teori yang valid. Bila tidak ada teori yang schubungan,
maka cukup dengan pcmahaman penelitian saja, bila memungkinkan menimbulkan
teori baru dari data yang dihasilkan dengan langkah yang telah discbutkan dalam
metodologi di atas. ' |

4 Eovotansionry | Explanstion - _

Tahap explanation adalah téhap penjelasan. Pada tahap ini dijclaéi(an teori-teori
(hasil penelitian) dalam bentuk kualitatif, yaitu pengungkapan secara verbal dengan
gaya bahasa yang santai tetapi 1]1n1ah dan informatif.

Darilteoli dan hasil konfirmasi kemudian disimpulkan menjadi sebuah gagasan,
yang sudah tentu gagasan ini disesuaikan dengan disiplin ilmu yang peneliti tekuﬂ,

yakni Fakultas Dakwah.

D. I.NSTRUM.EN PENELITIAN

Dalam penclitian yang mcf:ggunakan metodae kualltauf ini, yang menjadi
instrumen adalah penclitian sendiri. penclitian merupakan instrumen utama (ku;ici)
dalam upaya mencari fakta, informasi secara diskriptif yang diterima lewat site
penelitian (pcngumpulan data) maupun dalam menganalisa data. Penelitian kuahtmf ini
tidak mongunakan alat ukur yang disusun atas dasar definisi operasional dari variael-

variabel penelitian sebagaimana kuantitatif.
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Keuntungan penelitian dengan peneliti sebagai instrumen penelitian, adalah agar
peneliti dapat bersikap adaptif, cepat respon terhadap suatu gejala, juga memungkinkan
perluasan pengetahuan dan pemrosesan data secara langsung, Disamping itu data yang

di proses lebih valid.

E. PENENTUAN KEY INFORMAN

Agar penclitian berjalan lancar dan sesuai yang di harapkan, maka diperhukan
informan. Informan adalah orang. yang dijadikan sumber informasi dalam rangka
pengupulan data. Oleh karena itu infonnan yang telah ditetapkan adalah yang mengerti
dan paham deﬁgan latar pcnc]iﬁa_n atau orang yang terlibat dalam obyek peneliti.

" Seorang informan berkewajiban dan secara suka rela menjadi anggota tim
penelitian walaupun bersifat informal. Sebagai anggoﬁl tim dengan kebaikan dan
kesukarelaanya ia dapat membéﬁkan pandangan dan segi orang dalam tentang nilai-
nilai, sikap, bangunan; proses dan kchuda_vaan yang menjadi latar penelitian. (Laxy J;
Moleong, 1990 : 90)

Manfaat lain dari infoﬁnan bagi seorang peneliti adalah membantu agar
secepatnya dan tepat waktu dalam penyelesaian proses penclitian. Hal ini mengingat
waktu (jangka panjang) penelitian yang sangat singkat yakni tiga bulan. z

Dalam penclitian iui. peneliti mengambil scorang key informan dan empat orang
scbagai informan. Tentu hal ini berdasarkan pada spesifikasi dan dan pemahaman

mereka terhadap latar penelitian. Sebagai key informan peneliti menetapkan H. Sheleh

- wolaku ketua IHMAL dan beliau lebih paham dan mengetahui tentang kegiatan IHMAL
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termasuk rencana- rencana pengcmbangannya.
Sedangkan sebagai informan (tambahan) yakni, K.H Maliki syafi'i selaku dewan
pembina dan tokoh masyarakat, H. Mu’alif selaku sekretaris IHMAL, kepala desa dan

H.Nasri sebagai wakil ketua dan banyak terlibat dalam THMAL.

. F. TEKNIK PENGIM[EAN DATA _

. Dalam suatu penelitian, &m sangat dibutuhkan dan penting sekali kcb_c;adamya, '

terlebih data yang valid. Validitas dan kualitas sebuah penelitian ditentukan oieh adanya K

- data. Apabila data yang _.diperol_ch iﬁ b;enar hasil penelitian akan baik dan berkualitas.

Demikian pula sebaiknya apabila data tersebut tidak benar, maka akan maenimbulkan
suatu laporan penélitian yang salah.

Untuk menghidari keasalahan, maka perlu adanya teknik yang tepat dalam
pengumpulan data. Oleh Karena itu untuk meneliti dan menghasilkan data yang
berkaitan dengan penelitian ini maka paneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut : :

1. Teknik Wawancara Mendz_ilam

Teknik wawancara mendalam atau in-depth interview adalah teknik pengumpulan
data yang berupa percakapan antara dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawanéaraj (intervieweer) yang memberi jawaban
atas pertanyaan itu. Hal ini dimaksudkan untuk menkonstruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, keperdulian dan lain-léin.

(Lexy J. Moleng, 1990 : 135)
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Dalam penelitian ini, pencliti menggunakan jenis wawancara berencana dan tidak
berencana. Untuk melaksanakan wawancara berencana, maka seorang peneliti harus
menyusun terlebih dahulu daftar peartanvaan secara ketat. Wawancara berencana ini

a

peneliti tetepkan menjadi dua yakni wawancara berstrukiur dan wawancara tidak
berstruktur.

Dalam peneclitian ini, peneliti mengzrnakan wawancara berencana yang terdiri
dari wawancara tak berstruktur. Peneliti iri melaksanakan wawancara ini tepatnya pada
tanggal 4 bulan Oktober 1998 yakni pada taraf penjajagkan lapangan, hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data-data lapangan tentang struktur organisasi
IHMAL, budaya vang menjadi ciri Kias penduduk Desa Sungonlegowo, sistim
kekerabatan (interaksi sosial), prkt-ek-;'sraktck perkawinan serta kegiatan-kegiatan
penting lainnya dilingkungan berdirinya leinbaga IHMAL tersebut. Selain itu tentang
perckonomiannya, tingkat pendidikan masyarakat desa. Dan tidak kalah pentingnya
dalam wawancara disinggung tentong scjarah dan pertumbuhan lembaga IHMAL.
Wawancara tak berstruktur ini dilakukan olch H.M. Sholeh, SH dan kepala desa.

Berselang satu minggu pencliti menggunakan wawancara berstruktur yang
dilakukan dengan H.M. Sholch, SH dan Drs. H. Mualif Husnan yang bermaksud untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus diadakannya penelitian, karena
menjaga informasi yang tidak berkenan dengan diadakannya penelitian.

Selain itu juga dipergunakan wawancara tak berencana (sambil lalu}, yaitu
wawancara dimana orang-orang yang divwawancaarai tidak diseleksi terlebih dahulu.

Mercka ditemukan secara kebstulan dan sambil lalu. Teknik wawancara ini peneliti
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maksudkan agar informasi yang di dapat terjaga kevaliditasannya dan juga dapat
menyerap informasi sebanyak-banyaknya.
2. Teknik Observasi Berpartisipasi

Teknik-Observasi berpartisipasi atau participant ‘:bs-‘.ewatiom adalah, teknik dimana
peneliti mengambil sesuatu kejadian dengan jalan ikut serta berpartisipasi dalam
kegiatan-keagiatan kelompok tertentu.Mesnrut Nur syam (1991 : 108) observasi adalah
serangakaian pencatatan dalam pengamaisn terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek
penelitian secara sistimatis sesuai dengan penelitian.

Dalam mengguanakan teknik observasi berpartisipasi ini peneliti ikut terlibat
didalamnya serta menenggelamkan dini dalam kelompok yang diteliti. Secara informal
missalnya, peneliti bertindak se{'ragai pengamat dari luar dengan tidak harus
meninggalkan lokasi penelitian sebab hal itu akan memperoleh kesempatan yang luar
biasa. Dalam hal ini peneliti mengikuti jalannya rapat bulanan yang dilakukan secara
periodik untuk mengetahui rencana. kegiatan THMAL vyang akan dilakukan serta
pengevaluasian dari kegiatan sebelumnya.

Steara forinal peticliti terlibat’ lanigsunig “ dalan Kegiatan THMAL, ' diantaranya
mengikuti pengajian ruting yang diliksanakan sctiap Ahad malam Senin sesudah sholat
Isya’. Selain itu peneliti juga ikut kegiatan pemberian santunan anak yatin dan yang
kurang mampu yaitu membantu membagi-nagikan dana berupa uang Rp. 5.000,00 dan
beras 5 Kg guna pelaksanaan pendidikannya. Dengan keterlilbatan ini, maka peneliti
akan lebih mengetahui tentang kiprah IHMAL dalam proses pengembangan

dakwahnya.




Setelah peneliti terlibat langsung dan ikut berpartisipasi dalam kggiﬁl:m IIIMAL,
maka hasil pengamatan dan pengahayatan yang mendalam tentang 1atar penelitian
dalam hal ini IHMAL dengan segala kegiatannya, peneliti tuangkan kedalam catatan

»
sebagaiidata validi yang iakan (dtlengkapkan- dengansdata yang d&pcrdﬂﬁzh dengan teknik
lainnya.
3. Teknik Dokumenter

Teknik in1 digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa data sekunder (data
yang sudah ada) yang berupa catatan, buku, surat'kabar, majalah, prasasti, agenda,
legger, dan lain-lain. ( Nur Syam ,1991 : 109). Metode ini teramat praktis sebab
mengunakan benda-benda mati yang scandainya terdapat kesalahan atau kekurang
Jjelasan dapat dilihat kembali data aslinya.

Teknik Dokumenter ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan Ickasi penelitian, seperti monografi desa, demografi dan lain-lain
termasuk data tentang THMAL di desa sungonlegowo.

Teknik ini peneliti gunkan unwuk memperoleh data pelengkap mengenai sejarah
berditinyas THN Al peikenibangiadaarahc lam | a2 dldkakan® TFIVIAL 9 serta
gambaran masyarakat Sungomlegowo sccara umum dan masyarakat yang tergabung
dalam lembaga IHMAL secara khusu,

4. Teknik Catatan Lapangan

Teknik ini digunakan pelengkap metode/teknik lainnya. Teknik catatan lapangan

ini berupa catatan deskriptif yang besisi peristiwa dan pengalaman yang didengar dan di

lihat kemudian di catatan seiengkap 1aungkin.
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Dengan menggunakan teknik catatan lapangan ini peneliti merekap secara tertulis
semua informasi atau pengalaman yang ditemukan atau yang terungkap selama proses

pencarian data dilapangan.

G. TEKNIK PENGECEKKAN KEABSAHAN DATA

Didalam suatu penelitian, dimnngkinkan sekali terjadi suatu kesalahan. Demikian
pula halnya dengan mengunakan meiodologi kualitatif. Penelitian yang berlatar
belakang alamiah, mengandalkan manusia sebagai instrumen hal ini menyebabkan suatu
kesalahan (Distorsi) baik dari penelitian scndiri maupun informan.

Untuk mengurangi atau menghidarkan kesalahan data maka perlu adanya
pengecekan data debelum  diproses. Acapun teknik pengecekan data adalah sebagai
berikut :

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Untuk mengatisipasi adanya distori data, maka peneliti sebagai instrumen utama
merasa perlu untuk memperpanjang keikutsertaan sampai batas waktu yang tidak di
tentukan.

Sebagaimana yang diterangkan ;liaias, bahwa peneliti ini merupakan instruman
penclitian, maka keikutsrtaan di site penclitian sangat dibutuhkan. Dalam pada itu.
usaha-usaha pengumpulan data sangat memerlukan perpanjangan keikutsertaan. Yang
dalam hal ini peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan, sebab dengan perpatijangan  keikutsertaan peneliti  akan banyak

mempelajari  kebudayaan serta depat menguji ketidak benaran informasi yang




diperkenankan distorsi baik yang dar diri séndin maupun dari responden, scrla

membangun kepercayaan subyek.

Dalam perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti berada dilokasi penelitian dan
berbaur menjadi satu pada keégiatan yang difakukan THMAL yaitu yang dilakokan pada
kegiatan yang dilakukan secara mingguan, dan secara kebetulan K.H. Maliki Syafi’i
selaku pembina IHMAL berada dilokasi masjid Al Jami’ untuk memberikan siraman
rohani pada jamaah masjid tersebut yang dilakukan secara rutin. Setelah itu peneliti
mengatakan bahwa maksud dari kedatangan pencliti. adalah untuk keperluan riset dan
wawancara terhadap kegiatan dakwah yang dilakuakan IHMAL. Selanjutnya secara
spontan beliau memberikan ketercngan tentang keberadaan lembaga THMAL di )
Sungonlegowo. Dan selanjutnya penéliti juga mengikuti kegiatan pembagian dana di
Yayasan Al Asyhar yang mana dana itu berasal dari IHMAL. Dan tidak kalah
pentingnya peneliti ikut dalam rapat bulanan yang dilakukan IIMAL

Dalam penelitian ini pencliti memeitikan waktu kurang lebih 3 bulan dengan
maksud agar peneliti memperoleh data yang sclengkap-lengkapnya. Sehingga terjaga
kevaliditasnya. Juga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan obyek terhdap
pencliti, juga kepercayaan didn pencliti. Dan apabila hal terscbut dapat dicapai maka
proses penelitia akan begjalan dengan lancar dan data yang ada dapat terhindar dari |
kesalahan.

2. Ketekunan Pengamatan
Teknik ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan

unsiur dalam situasi yang sangat relevan dengan persolan dan fokus masalah dalam
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penelitian ini. Hal ini dilakukan pencliti sclama berada dalam latar alamiah (lokasi
penelitian).

Selama berada di lapangan, penelid raengamati dengan tekun mengamati dan
mcaiusatkan @ perhatian Upada hal-lal bydng sesna dzngan folusiomasalal. - Hal ini
dilakukan secara berkesinambungan, kemudian menclaah faktor-faktor yang
ditemukakan secara rinci agar dapat di pahami.

Disini peneliti akan menempatkan di latar alamiah selama batas waktu yang
ditentukan, kecualai pada saat peneliti, konsultasi dengan pembimbing. Selama itu
pulalah peneliti akan memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang ada rclqvan;inya
dengan fokus penelitian.

3. Triangulasi

Triangulasi sangat diperlukan dalam setiap penelitian berupa pemikiran ulang dan
mendalaman oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Lexy J. Moleong (1990 :
178) Bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan kabsahaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data itu unmk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data ifu.

Teknik ini digunakan peneliti uniok membandingkan data hasil pengamatan

dengan data hasil wawancara dengar ¢ suatu dokumen yang berkaitan dengan
penelitian.
Dalam hal i peneliti fclah mengkonfirmasikan dengana mengecek deajat

kepercayaan suatu informasi, dengan car:: peneliti membandingkan data hasil observasi

dengan wawancara terhadap anggoia ITiMiAL dengan apa yang dikatakan di muka
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umum. Disamping itu peneliti juga mengekspos hasil sementara dari hasil penelitian
dengan rekan sejawat yakni setelah peneliti mendapatkan data yang masuk dan
dikonfirmasikan dengan key informan, maka data itu kemudian peneliti bawa ke dosen
pembimbing apakahdata tersebut kongruen atau ":lr.lui(_ dengan. fokis masalak ‘dan jika
tidak relevan maka pcnéﬁti mencari data vang relevan.
4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan mensekspos hasil sementara dan hasil akhir yang
diperolch dalam bentuk diskusi analitik. %ekan rekan yang memiliki pengetahuan dan

pengalaman dalam bidang dipersoalkan. Dengan jalan ini semaksimal mungkin peneliti

berusaha bersifat jujur dan terbuka.

H. TEKNIK ANALISA DATA

Teknik analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah “Analisa
Grounded” yang intinya membentuk teori berdasarkan atau didasarkan atas bentuk
teori data. (S. Nasution, 1992 : 11)

Adaempat Lhap Wiy Gilalekin" 83l penganalisaan dengan menggunakan
analisa Grounded atau metode komparatif konstan (Istilah Sanapiah Faisal) yakni:
1) Membandingkan kejadian-kejadian (insiden) yang dapat diterapkan pada sctiap

Kategori.

2) Memperpadukan kategori-kategori seria ciri-cirinya

3) membatasi lingkup teori.
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4) menuliskan teorinya.

Agar lebih jelasnya langkah analisa ini, maka peneliti uraikan sebagai berikut. :

1. Pencliti menentukan katcgori berdasarkan konsep fertentu, dengan tujuan
menggambarkan data dan membatasinya serta omcnjadikan pedoman kearah
penclitian berikutnya. Agar tidak terjaci perbedaan antara data dan kategori maka
data dimasukan kedalam konsep menjadi kategori dan selanjutnya data yang
diperoleh dibandingkan dengan kategost yang dibuat.

9. Peneliti menentukan sifat dari kategori-kategori yang telah disusun.

3 Menentukan kategori yang terpenting yang berkaitan dengan fokus masalah, dan
kategori yang kurang penting disisihikan.

4. Peneliti merumuskan hipotesa-hipotesa dengan cara menghubungkan diantara
kategori-kategori dan diantara sifat-sifatnya.

5. Memilih hipotesa-hipotesa yang benar atau memperbaiki hipotesa yang benar serta
membuang hipotesa yang tidak benar dan tidak dapat diperbaiki. Hipotesa yang

benar itulah yang menjadi sebagian dari teori.
- - L=



BADII

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. KEADAAN GEOGRAFIS '

Desa Sungonlegowo merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Bungah Kabupafcn Gresik Jawa Timur. Desa ini terletak dibagian utara
I Kabupatcn Gresik. Posisi Desa Sungorﬂegowo antara lain, sebelah selatan dibatasi Desa

Lebak Sari, sebelah barat dlbatam Desa Indro Delik, sebelah utara dibatam oleh areal
sawah penduduk din scpclah tirmar mengalir sungai Bengawan Solo.

Desa Sungonlegowo termasuk desa yang agak jauh dari keramaian. Jarak dari
Sméonlegowo ke kota Kechmétan Bungah kurang lebih 3 kilometef, sedang untuk
sampai ke kota Gresik sejauh 20 kilometer dan jarak ke Surabaya sebagai ibu kota
propinsi Jawa Timtr kurang lebih 38 kalomicter!

Walaupun jaraknya cukup jauh, namun Desa Sungonlcgowé telah mengukir
prestasi. Desa ini telah 'ditetapi{an sci)agai desa percontohan dalam pelaksanaan
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4). Selain itu meraih juara I
tingkat propinsi pada tahun 1987dalam hal kebersihan.

Tata perkampungan desa sﬁngat rapi dan terkesan seperti pcrmnahan' di
perkotaan. Hal ini dilihat dari keadaan rumah penduduk yang sebagian besar permanen
dan teratur dengan rapi serta berpagar. Pada malam hari suasana ini lebih terasa dengan
pancaran listrik disemua sudut desa. T.ampu mercuri dipasang sepanjang jalan utama

dengan tiang besinya yang permanen. Sedangkan dijalan perkampungan berjajar lampu
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neon, sehingga tidak ada satu jalan atau gang yang gelap.

Luas desa Sm:gonlegowo' adalah : 1.257.593 hektar yang terdiri dari 44.860
hektar tanah tambak dan sawah, 38 hektar untuk perumahan dan 1.031.4588 hektar
adalah tanah waduk. Disamping it untuk menyaliukan bakat olah taga kesum muda
maka disediakan seluas 1000 hektar tanah untuk lapangan olsh raga.

Kondisi tanah yang berada .di-Desa Sungonlegowo tidak terlalu subur dan juga
tidak kering, artinya keadaanya sedang-sedang saja. Jenis tanaman yang banyak
tumbuh didesa ini adalah tanaman pesisir. Untuk tanaman yang memerlukan hawa
sejuk tidak dapat tumbuh di tempat ini. Adap;in curah hujannya + 2000 mm/tahun.

Karena produktifitas tanahnya adalah produktifitas sedang,

B. KEADAAN DEMOGRAFI

Jumlah penduduk desa Sungonlegowo -tergolong cukup padat. Secara
keseluruhan berjumliah 4,995 jiwa, Dati jumlah tersebut penduduk laki-laki berjumlah
2.427 jiwa, sedang wanitanya berjumlah 2.468 jiwa. Jika dilihat dari jenis kelamin
sk jelastah jelas wanits lebih banyak dari laki-laki.

Dilihat dari data penduduk menurut usia, maka desa ini tcrgolong.dcsa yang
berpeduduk usia muda. Dikatakan dt;nu'kan karena jumlah penduduk usia muda lebih
banyak dibandingkan dengan penduduk usia tua. Untuk jelasnya dapat dilihat pada

tabel barikut, berdasarkan mmmgr.'lﬁ desa.
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Tabel Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

1
' i v 1nh
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Dari data tersebut menunjukan potensi sumber daya manusia yang di miliki
desa ini cukup besar.

Ini tentunya mengutungkan untuk pembangunaan desa. baik untuk masa
sekarang terlebih masa yvang akan datang.

Ketidak seimbangan antara luas areal perkampungan penduduk dengan jumlah
kepadatan penduduk, mengakibatkan tingkat kepadatan penduduk mencapai 396
jiwa/km® dengan jumlah pertumbuhan penduduknya mencapai 10 % per tahun.
untuk mengurang: faju pertambahan penduduk, pemerintah desa terus aktif
mengerakkan s prograi . kebaangs berénoana. aHBY i Olel sharead it Setiap “Bulan
diadakan penyuluhan keluarga berencana keberja sama dengan BKXBN Kabupaten
Gresik.

C.SETTING PENDIDIKAN
Kesadaran akan akan pentingnva  pendidikan bagi  masyarakat Desa

1

Sungonlegowo sudah tertanam sudah sejak lzma Kesadaran ini berjalan sejalan
1

engan  kemajuan ekonomi desa yane cukup memadahi. Bahkan perhatian

masyarakat terhadap pendidikan sansat tinggi baik formal maupun non formal.
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Dari jumlah warga desa yang mencapai usia sekolah termasuk para orang tua
kebanyakkaro umerekad cberpendidikan’ cpondolk <-pesantrent dan: -sekelzhib agama:
Pengetahuan dan cakrawala agama yang mereka miliki sangat luas, sehingga tidak
heran bila didalam memecahkan suatu masalah yang sedang mereka hadapi senantiasa
- berpijak dan didasarkan padé hukum agama yang terkandung dalam Al- Quran dan
Hadits.

Pendﬁduk yang berpendidikail non formal atau jebolan pondok pesantren
‘kebanyakan dari kaum tua. Mereka rata-rata mondok di Jombang, Kediri, Rembang,
Serang dan sckita_r Gresik. Dengan bekal pendidikan dari pondok pesantren inilah
kemudian mengadikan diri dan mengembangkan pendidikan agama di Desa
Sungonlegowo. .

Salah satu bentuk pcngabdlan mereka adalah dengan mendirikan pondok
pesantren di Desa Songonlegowo 'mendi:ikan madrasah Diniyah dan mengaktifkan
pengajian-pengajian’ di maﬂji;l-d:m niusholla Uritak sekolah “formal; cmiereka-merintis
madrasah Mualimin dan Muahmat. Madrasah inilah kemudian berkembang sejalan
dengan perkembangan pcndldikan ‘di Indonesia, schingga disempurnakan menjadi
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyzh dan Madrasah Aliyah. | i

Di bawah naungan Yayasan Al-Asyhar Sungonlegowo pendidikan di desa
Sungonlogowo  semakin  berkenbang  baik kuantitas maupun kualitas. Untuk
mengkomandir murid yang datang dari luar desa, maka didirikan sebuah pondok

pesantren di samping yayasan. pondok pesantren ini diberi nama Pesantren At-

Thahiriyah.
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Disamping itu untuk melen_gképi Jjalur pendidikan tingkat bawah, maka didirikan
Taman Kanak-kanzk Mualimat Al-Asyhar. Dengan demikian lglatah feciang
pendidikan formal keagamaan, mulai dari TK sampai Madrasah Aliyah. Dengan -
adanya peningkatan kualitas pengelolaan, maka sejumlah prestasi di raih oleh sekolah
baik Madrasah Thtidaiyah, ‘Tsanawiyah maupun Aliyah. Bahkan taman kanak-kausk
Juga sering meraih penghargaan dari kabupaten sebagai murid teladan.

Selain pendidikan formal yang dimifiki oleh Yayasan Al-Asyhar, di desa ini e
terdapat tiga buah Sekolah Dasar Negeri masing-masing SD Negeri I, I dan IIL
Sekolah dasar ini terletak di dusun Ngarem sebelah selatan Desa Sungonlegowo.
Dengan adanya dua foktor yakni umum dan agama, maka kebanyakan murid yang
sekolah di SD Negeri pada pagi hari dan sore sekolah di Madrasah Ibtidaiyah.

Sedangkan yang sifatnya non formal, untuk anak-anak remaja di sediakan
Madrasah Diniyah. Sistem pengajaran madrasah ini.ﬁdak terlalu mengikat, aftinya, bagi
yang sekolah pagi maka masuk Madrasah Dintyah pada siang hari, demikian pula
sebaliknya. Bagi mercka yang sudah dewasa dan para oranga tua, diadakan pengajian
rutin baik di mushola maupun di masjid dengan jadwal yang telah diterapkan.

Bagi mereka yang telaﬁ menyelesaikan sekolahnya di madrasah Aliyah maka
kebanyakan melanjutkan studi di universitas / Perguruan Tinggi. Biasanya mereka
kuliah di Malang, Surabaya, Yogyak#rta , Jakarta dan di Gresik. Selain kuliah ada yang
melanjutkan ke pondok pesantren selama 3 - 5 tahun, ada yang mengikuti pendidikan

praktis, seperti komputer, modes, bahasa dan lain sebagainya.
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D. SETTING EKONOMI

Mayoritas penduduk desa Sungonlegowo adalah petani taﬁlbak Tambak

e_,mpakan tumpuan perekonomian rakyat, baik milik sendiri maupun orang lain

(sewa). Adapun jenis tambak yang di kelola adalah tambak air payau dengan bibit ikan
bandeng dan dan udang windu. Disamping itu ada juga sawah dan kebun. Untuk sawah
mereka menanam padi dan kebun ditanami ubi, pisang, kacang dan mangga. .

Pengolahan pertaniaan di Desa Sungonlegowo dilaksanakan dengan gotong-
royong, terutama keluarga. Jaréng sekali mendatangkan buruh dari luar desa, kecuali
jika benar-benar perlu. akan tetapi biasanya sifatnya hanya sebagai buruh musiman,
yakni ketika musim panen dan tanam. Sedangkan untuk buruh tambak dipekerjakan
: untul-: membatu mengelola .tambak setelah di panen.
Selain pertanian, warga Sungonlegowo juga mengembangkan usaha lam yakni
. dagang, yang meliputi mebel, pakaian, km kebutuhan rumah tangga, emas dan lain-
lain. Samping usaha dagang terdaj)at terdapat usaha lain yaitu persewaan alat
tranportasi seperti sepeda motor dan mobil. Usaha dagang yang cukup memberikan
hasil besar adalah incrdagangan udanéwindu.

Disamping itu semua, ada beberapa warga yang berprofesi mantri kmeha-t?n,
pegawai negeri, pegawai pabrik, peternak ayam potong, tukang bangunan, kuli
bangunan dan burub tani. -

Kokuatan ckonomi yaﬁg dimiliki nlqh warga desa sungonlegowo dapat dikatakan
cukup baik. Tulang plmgglingnyu adalah pertanian tambak yang telah mengurat daging

sejak nenek moyang. Sebab itu jiwa bertani yang dimiliki cukup besar, schingga sering
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terjadinya pada laki-laki, bila telah deawsa rata-rata mercka mengelola lahan pertafiian
yang dxmihk: oleh orang Wa; - | |
Toiak ukur dari kekuatan ekoﬁd_mi masyarakat Desa Sungonlegowo dapat dilihat
dari kemampuan mereka dalam membangun sarana ibadah (masjid dan musholla),
sekolah dan lain sebagainya. Se’muanyh dibangun dengan swadaya ﬁxasyarakat dengan
nilai ratusan juta rupiah. Disamping itu secara pribadi dapat dilihat dari kondisi rumah
yang permanen serta pcralata:_\ rumah tangga yang dimiliki. Barmg—bafang yang
mereka miliki nilainya bukan dari lagi bersifat primer tapi lebih dari pada itu. Hampir .
semua warga memiliki radio, teleﬁsi, dan sepeda motor. Sedangkan untuk mobil baik
kijang, colt, sedan, juga parabola sebagian warga telah memilikinya.
: Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat Sungonlegowo tergolong
berekonomi kuat di banding desa yang la;nnya yang berada di Kecamatan Bungah.
Kekuatan ckonomi tersebut tidak lain bersumber dari pertanian yang menjadi

kegemaran masyarakat sejak dahulu.

E. SETTING SOSIAL

Walaupun desa ini letakhya jauh dari keramaian kota, namun penduduknya sudah
maju. Mereka bukan saja berinteraksi sosial tcrbatés di dalam desa saja, tetapi meluas
ke luar desa dan kota. hubungan ini terjadi di hampir setiap hari

Intcraksi sosial yang dilakukan sccara intern diwujudkan dalam bentuk gotong-
rovong dan tolong-menolong antar sesama warga desa. Antara fetangga yang satu

dengan yahg lain terjalin hubungan yang akrab, rukun dan harmonis. Jarang sekali
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terjadi pertengkaran di desa ini. Scbagai'contoh dari hubungan sosial yang baik ini
dapat dilihat ketika salah satu warga ditimpa musibah, mengadakan ﬁa’jat, mendirikan
rumah, “selamatan;” ' membanguf* jalan, membangun masjid / musolfla, membangun
sekolahan dan sarana umum lainnya. |

Pada saat salah satu warga mengadakan hajat, misalnya perkawinan, maka para
famili dan tetangga dekat tiga hari _sebcllnnnya sudah berada di rumah yang mempunyai
hajat. Mereka datang dcﬁgan_ membawa gula, beras, kelapa, pisang, uang dan
e ufuhan latirye. LBt scmacam i dikenal dongan tutilah * buibe: Salsin fin
mereka juga membantu kesibukan pemilik hajat untuk menyiapkan segala sesuatunya
yang dirasa perlu. Ini sudah dilakukan oleh famili dan tetanga dekat tiga hari sebelum
dilaks;anakannya acara tersebut, Ib'cgitu pula ketika acara telah selesai. Pada waktu hari
pclaksanaahnya para tetangga 5auh yang diundang berdatangan dengan membawa uang
sekedarnya sebagai sumbangan. Rata-rata yang mercka sumbangkan adalah antara Rp
2000,- - Rp 10.000,-. Aktifitas buwuh ini sudah menjadi tradisi masyarakat sejak
dahulu.

Bentuk gotong-royong léinnya yang terlihat adalah sewaktu membangun rumah.
Warga satu kampung berkumpul kemudian secara bersaama-sama memba_ptu
pembangunan rumah terlébih pada awal pembagunan / pembuatan pondasi dan
pemasangan genting rumah. Begitu juga ketika ada seorang warga yang meninggal
dunia. Morcka membantu  dari mulai  persiapan  untuk memandikan ﬁampai

* menguburkannya.
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Kegiatan tersebut di adat seolah mempakan kewajiban yang harus dilaksanakan. . .

~ Setiap kepala keluarga di dcsa Slmgonlegowo harus ada yang keluar membantu, bila :

ada yang melanggar (udak_dapat membantu) maka dﬂccnakan sanksi denda dengan cara
mengisi uang kas kampung. .

| Aktifitas tersebut tidak terbatas pada kaum pria saja tetapi juga pada kaum

wanita. Seperti pada kemaﬁan mmalnya, kaum wanita juga datang ta’ziah dengan '
membawa beras dan lkut mendoakan agar arwahnya diterima Allah SWT. Istilah

' seperti ini dikenal oleh masyarakat Sungonlegowo dengan istilah “Nyelawat”,

Untuk membantu warga yang tgrkcna musibah baik itu kematian, kebakaran dan
sebagainya, maka dilakukan dcngan cara gotoﬁg-royong.Gotong royong ini diwujudkan
dengan dengan adanya “jimpitan”. jimpitan ini adalah beras sumbangan yang diberikan
dengan cara diletakkan diatas pot yang telah tersedia di masing-masing rumah
penduduk. :

Pada saat penguinumah lewat spéekcr masjid jami’ Sungonlegowo tentang
adanya warga yang tertimpa musibah, maka para penduduk segera menyediakan beras
tersebut di potnya masing-masing. Beras ini akan diambil remaja kampung, kemudian
diserahkan pada warga yang terkena musibah tersebut. Hal ini dilakukan oleh semua
warga desa tanpa terkecuali, baik famili maupun bukan.

Salah satu hal yang menonjol di desa Sungonlegowo adalah rasa hormat warga
terhadap tokoh-tokoh masyarakat dalam hal ini adalah kyai. Mereka dianggap olch
warga scbagai orang yang bcri]mu, kharismatik, sehingga apabila mcmutuskan sesuatu

tidak mungkin salah karena berdasar pada ilmu yang telah dimilikinya. Oleh karena itu
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banyak kebijaksanaan desa sebelum diputuskan dirapatkan dulu derngan para kyai desa.

F. SETTING KULTURAL

Kultural étau kebudayaan sangat berarti sekali dalam menentukan etnis suatu
daerah, karena kebudayaan merupakan suatu tradisi yang merupakan cir satu daerah.
Bila daerah tersebut masih sama dan memﬁunyai budaya yang dengan daerah lainnya,
maka dimungkinkan masih satu rumpun. Demikian pula sebaliknya bila daerah terscbut
budayanya tidak sama maka dimungkinkan daerah tersebut tidak serumpun.

Di Desa Smgonlengo, budayanya lebih terkait dengan Islam. Hal ini mﬁat
dalarfl setiap upacara-upacara yang dilakukan warga setempat. Upacara-upacara
tersebut antara lain : |
1. Selamatan

Selamatan adalah upacara yang dilakukan untuk mend-oakan orang yang telah
meninggal dunia. Di masyarakat desa Sungonlegowo bila ada salah satu warga
meninggal dunia, maka malam harinya diadakan selamatan untuk mendoakan
almarhum agar arwahnya diterima disisi Allah' SWT dan dosa-dosanya diampuni
Aktivitas ini dilakukan terhitung hari pertama dari kematian sampai han ketujuh.
Ketujuh hari tersebu dikenal dalam masyarakat dengan isilah sedinane, rongdinane,
telungdinane, petangdinane, limangdinane, nemdinane, pitungdinane. Pada acara ini
mercka membacakan tahlil baik dari kaum wanita maupun laki-laki.

Tuan rumah gebagai orang 'yang tertimpa musibah menyediakan makanan dan

minuman alakadarnya. Ini dimaksudkan untuk menghormati tamu yang mendoakan
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almarhum. Setelah aktifitas ini selesai berlangsung sampai hari ketujuh, maka
selesailah selamatan ini. Bam setelah 40 hari diadakan lagi selamatan. Kemudian
pada hari yang keseraﬁls dan satu tahunnya yang dikenal dengan istilah “pendak”.
Pada pendak ini selamatan diisi dengan me_ngund;ang penccral.nah untuk
memberikan pengajian umum képada masyarakat yang diundang. Dalam selamatan
ini para undangan diberikan oleh-oleh yang disebut dengan “berkat”, yakni makanan
yang terdiri dari nasi, lauk, buah, roti, dan makanan kecil lainnya.

2. Procotan i :

Procotan adalah upacara yang dilaksanakan semacam selamatan, akan tetapi
dimaksudkan untuk mendoakan bayi yang masih berusia tujuh bulan di kandungan.
Kegiatan in dilsksanaken dénigan njuan agar ‘bayi terssbut lakir dalsm keadaan
sehat jasmani dan rohani, dan besarﬁya kelak menjadi orang yang shaleh dan taat
menjalankan perintah agama.

Didalam rangkaian upacara procotan ini diadakan pengjian umum. Selain itu
dibacakan beberapa zyat suci Alqur’an. Dalam setiap upacara ini harus ada makanan
bernama procot, yaitu makanan yang terbuat dari ketan yang dibungkus dengan
dengan daun pisang. Ini mgrupaké.n tradisi masyarakat Sungonlegowo.

3. Upacara Perkawinan |

Pada masyarakat desa Sungonlegowo sebelum diadakan upacara perkawinan,
terlebih dahulu diadakan upgcafa.lamaran. Sebelum melamar, salah seorang dari
pihak laki-laki terlebih dahulu datang untuk menyatakan maksudnya. Maksud

tersebut kemudian dijadikan pertimbangan keluarga wanita, bila telah cocok barulah
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diberikan jawaban kepada pihak laki-laki,

Dalam masa pert:imbapga.n keluarga wanita mencari tahu mengenai hari lahir
yang dsebut weton. Bila weton laki-laki dan wanita cocok maka bisa diteruskan,
tetapi bila scba]ﬂmyg (tidak coch) maka maksud tersebut akan ditolak pihak wanita. .
Selain weton, letak rumah juga diperhatikan. Apabila letak rumah pihak laki dan
wanita berhadapan pada satu jalan / kampung maka kebnyakan tidak boleh.
Misalnya pihak laki-laki berada disebelah utara dan menghadap ke selatan,
sedangkan pihak wanifa mcngﬁa&ap_kc utafa yang masih berada satu deret kampung
/ jalan maka ini tidak b.olch dztcmskan Dalam bahasa jawa dikenal dengan sebutan
“nyabrang dalan”. o .

Tidak boch d:temskan karena menyangkut masalah petjodohan, apabila
diteruskan dikawatikan akan terputus ditengah jalan, sehingga jodohnya tidak kekal.
Selain itu juga menyangkut masalah keluarga. Bila dahulu salah satu keluarganya
terikat dengan suatu sumpah yang tidak akan mengawini keluarganya dengan
sebutan nyabrang dalan maka sampai anak cucunya sumpah tersebut tidak boleh
dilanggar. Apabila dilanggar akan mendatangkan petaka bagi keluarga tersebut.

Apabila urusan-urusan diatas sudah selesai maka tibalah saatnya pihak wanita
memberikan jawaban dari maksud yang telah disampaikan phak laki-laki. Keml.:dian
barulah dilaksanakan lamaran. me ini dilakukan pihak laki-laki dengan
membawa beras, ketan, gula, kelapa, pisang dan lain sebagamya-t. Pertemuan ini
menenfukan Kapan hadi yang cocok untuk melakukan pernikahan. Selama setengah

bulan mebeimn dilakukan pernikahan, calon mempolal wanita dilarang keluar
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bepergian. Ini d:maksudkan untuk mencegah terjadinya fitnah yang udak dlmgmkan

Pada waktu hari pelaksanaan pernikahan, akad nikah dilakukan di rumah
mempelai wanita di malam han Kemudian barulah pada pagi harinya pengantin
dipertemukan. Pengantin laki-laki diantar kelimganya dengan membawa “papakan”
yaitu seperangkat pakaian mempelai wanita dengan perhiasannya. Malam harinya
diadakan upacara perkawinan dan dihadiri oleh sanak keraba&ya__scrta teman
mempelai. Dua hari mempelai laki-laki berada dirumah mempelai wénita barulah
mefnpelai wanita dibawa ke_rumah mempelai laki-laki dengan diantar keluarga pihak
wanita. Dimalam ha.rinj'a juga dilangsungkan upacara perakwinan yang dihadiri
sz-xnak kerabat dan teman mempelai laki. Sebelum acara dimulai biasanya setelah
magrib keluarga dari mclhpelai wahita mengantarkan makanan kecil ke rumah
rumah mempelai laki. Akuﬁtas ini dikenal dcngan sebutan “ngirim®. Dan ini
dilakukan bila kedua mempelai séna-sma dalam satu desa.

3. Bari’an

Bari’an adalah upacara yang diadakan dengan tujuan untuk mcngusjr wabah
penyakit yang sedang melahda desa. Bari’an ini dilaksanakan bila dalam satu tempat,
misalnya dikampung tehgah Suﬁgonlcgowo banyak warganya yang tersefang
penyakit secara bersama dan si.fafnya cepat dan mndadak. Selain itu disertai dengan
meninggalnya beberapa orang dalam waktu yang bersamaan.

Sebelum upacara ini dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan musyawarah
kampung yang sifatnya semi formal. Setclah mencari hari yang tepat maka Ketua

RT mengumumkan kepada warganya. Tempat pelaksanaan upacara ini biasanya
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dihalaman kampung. Jalan memasul& kampung ditutup agar tidak dilalui kendaraan
bermator.| Sepanjang: jalan ind digelar  tikar - sebagai Icnﬁpat duduk © warga yang
mengikuti upacara ini,

- Dalam Upacara baria’an ini, para wanita membuat makanan kas yang khusus
dibuat untuk upacara ini. Makanan ini tidak boleh “dibrengkes” yakni makanan
yang dibungkus dengan daun yang disertai dengan pengikat. Hal ini telah menjadi
tradisi dan mengandung xﬁaksud agar setelah upacara ini selesai tidak ada lagi warga
yang meninggal, sehingga tidak ﬁeﬂu membungkus dengan kain kafan.

Pada saat upacara berlangsung, doa yang dibaca adalah rangkaian solawat
kepada nabi Muhammad saw. Setelah rangkaiann solawat ini selesai, salah satu dari
warga (biasanya para tokoh masyarakat) membacakan doa minta kepada A]lah
untuk keselamatan warganya agar terhindar dari marabahaya yang menimpa dan
memohon agar wabah yang sedang melanda cepat selesai dan hilang. Setelah acara
ini selesai, imaka ‘pulanglali ‘kerumaly masing-ruasing: | Kermudian o kembali nentuk
mendengarkan pembacaan “bakeﬁi” yakm kitab dengan bahasa Jawa yang berisikan
perjalanan dakwah wali soﬁgo. Pexlnbcaan pakem ini merupakan rangkaian upacara
Bari’an. Pembacaan ini berakhir sebelum terbitnya fajar. Dengan demikian bcral;lﬁr

pula upacara Bari’an ini.

4. Khoul Desa

Khoul desa biasa disebut juga dengan bersih desa. Khoul ini biasanya
dilakukan di masjid Jami’ Sungonlcgowo. Setelah shalat Isya’ masyarakat desa

datang kemasjid dengan membawa bungkusan berkat sebamyak 4-5 bungkus berisi
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piting: nasi, Iatle’: ey g dan o Bebliat-tnd Kiiniian dikmmelba it -
panitia dan setelah upacara selesai dibagikan kcpadﬁ penduduk dan undangan yaﬁg ..
hadir secara mcrata : .

.Adapun ranglcajan upacara khoul desa ini antara lain pembacaan ayat suci
Alqur’an, tahlilan dan pcngajlan umum dan ditutup dengan doa. Semula acara
Khoul desa ini dllakukan di kuburan desa Sungonlegowo, namun akhimya oleh
para ulama dipindahkan ke masjid untuk menghindari bahaya syirik bagi warga desa
yang kurang kuat imannya. e

Setelah upacara 'i:ﬁ's'eiésai.pm penduduk kembali kerumahnya masing-
masing. Ketika malam .su__dzih pada .puk'ul 11 malam, upacara ini diteruskan lagi
dengan kesenian ﬁadrah di masjid Jami’ sampai sebelum terbitnya fajar.

Demikianlah beberapa budaya yang dimiliki oleh masyarakat desa
Sungonlegowo. Budaya tersebut diatas hampir semuanya bernuansa Islam dalam arti

ada muatan-muatan fradisi umat Islam.



BAB IV

IHMAL DAN PROSES PENGEMBANGAN DAKWAH ISLAM

A. Sejarah Berdirinya IHMAL

IHMAL atau Ittihadul Hujjaj Masjid Al-Jami® didirikan pada tanggal 1 Robiul
Awal 1415 H, bertepataﬁ de;'_lgan tanggal 8 Agustus 1994. Pendirian wadah ini
dipelopori oleh para pengurus masjid Al-Jami’ Desa Sungonlcgowo yang dipimpin oleh
KEL Malli Syaii, |

Namun pendirian lembaga IHMAL ini tidak sepihak, dalam arti melibatkan
berbagai komponen yang ada antara lain para tokoh agama (ulama), kaum ccndekiaﬁan
dan elit ekonomi (orang-orang kaya) di .Dasa Sungonlegowo. Hasil kesepakatan
beberapa komponen tcrscbuf akhirnya mcmutuékan untuk mendirikan sebuah wadah
untuk umat yang dinamakan dengan IHMAL. .

Pada awal mula berdirinya, [HMAL diberi singkatan dengan Ittihadul Hujjaj
: Masjid Legowo. Setelah disyahkan di depan notaris Wien Hidayati di Kabupaten
Gresik pada tanggal 16 Agustus 1996 maka terbentuklah resmi sebuah yayasan yang -
memiliki akte notaris. Singkatan IHMAL pun d.lscmpumakan menjadi Ittihadul Hujjaj
Masjid Al-Jami’.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua IHMAL (Bapak HM. Sholeh SH.),
bahwa pendirian IHMAL IIll dilatar belakangi oeh perkembangan masyarakat baik dari
scgi pondidikan, ckonomi dan sosial. Dibidang pendidikan, telah banyak kaum

intelektual / cendikiawan muda yang kembali kedesa untuk mengabdi disamping
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kesadaran masyarakat te:hadap pcnmmya'pendidikm. Di bidang ckonomi terdapat
suatu pe mlglwa:: Japg et 11L1;.~ n_enggcmburamm. Hal ini difunjukan semakin bary ya.n:'va
orang kaya di Sungonlcgowo D1b1dang sosta], kesadaran masyarakat untuk membantu
sesamanya sangat ungg. stampmg 1111 juga persoalan yang mcndasar adalah kondisi -
anak yatim piatu yang kurang mendapat perhat!an masyarakat.

‘Dengan kondisi (latar belakang) yang demikian ifulsh maka dibentuk labaga
THMAL sebagai manifestasi daﬂ-kcinginm masyarakat untuk mengcmbangkm dakwah St
e berbagai segi agar dakwah iolat dapt Wpd sesuai
yang diinginkan bersama. | |

~ Walupun lembaga r.m tergolong masih sangat muda, namun kipfahnya ditengah-
tengah masyarakat telah dapat d.irasaké.n. Perhatian dan perjuangan untuk
mcningkaﬂcan dakwah Islam khususnya dibidang sosial telah membuktikan bahwa

lembaga ini perlu dipertahankan bahkan dikembangkan.

B Struktur Organisasi Dan Kepengurusan

Sebagai sebuah lembaga formal yang telah tercacat secara resmi di notaris, maka
demi profesionalisme dan pengembangan lembaga, maka dibutuhkan suatu sisfem
organisasi yang baik. Agar sistem organisasi dapat berjalan dengan baik, maka struktur
atau pelaksana organisasi harus ba:k dan menpunyai kemampuan untuk menjalankan
organisasi.

Secara struktural organisatoris, organisasi / lembaga IHMAL ini berdiri

berazaskan pancasila dan UUD 1945 dengan beragidahkan Islam ala Ahlussunah Wal
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Jama’ah seria’ mengikut s@ _Ié.atu daii enipat mazhab Khususnyd mazhab Imant
Syafi ' |
Bcrdasarkan data hasﬂ pcncatatandokumen IHMAL, struktur mgamsas: IHMAL .
terdiri dari dai beberaﬁa konippnénl dan jabatan, anfar_a lain pembina, pehasihat, ketua
dan wakil ketua , sekretaris dan wakil sekretaris , bendahara dan wakil bendahara serta
seksicscksi. Seksi ini terbagi dalam tiga bidang , yakni seksi pendidikan dan dakwah, -
seksi Sosial Kemasyarakatan dan Seksi Dana.

Secara berlebihan jalas struktur organisasi IHMAL adalah sebagai berikut :

KETUA
| |
SEKERTARIS BENDAHARA
SEKSI SEKSI SEKSI
PEND. & DAKWAH SOS. DANA
KEMASYARAKATAN

Adapun stuktur kepengurusan THMAL atau Tttihadul Hujjaj Masjid ~Al-Jami’ I9esa

Sungonlegowo adalah sebagai berikut :

1 . Penasihat . - Ketua Ta’mir Masjid Al- Jami’Sungonlegowo Bungah

Gresik

- K.H.M. Kholil Hasan




- K.H."Shounan Farug

0 Abdul Kholig
I Pembina . :-KH Malik Syafi’
-Drs HM Fathoni -
- Mthyuhud |
1. KETUA ~ : -HM Sholeh, SH
WK.KETUAI : -H. Nasrul Adlim (8. Nasr)

WK.KETUAT ' -H. Asnaf
“IV.SEKTRETARIS  : DrsH. Mualif Husnan
WK. SEKRETARIS : Drs. H. Fathurrahman Dahlan
V.BENDAHARA : H. Syaifuddin
WK. BENDAHARA : H. Nakhwan
VI. SEKSI-SEKSI
a. Pendidikan dan Dakwah : _
- H. Rofiul Amin, S.Pd
- H. Bisyri Syam
- Abdul Muiz Said
-- Drs H. Utomo
- Fin Sholih, SH
b. Sosial Kemasyarakatan :

- H. Qosim Abdurrohim
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- H. Khodlori
-H. Nur Hasan
- H.Nur Kholis
- H. Sahari
- H.. Ufémo
-H. Abdul Azis Mustofa
- I-I.Abdmrohnn |
: HM sho'ml Salim
- H. Nukhun |
s Ahm_#d Taclani
- Moh. Waris
- Moh. Marba’i
- Arifin Markan
¢. Dana / Keuangan :
- H. Misbah Syahbana
- H. Abdul Muhith
i H. Asnan Wij#ya ;
C gy Sy#’ﬁun Haéan
- H. Anshori

- H. Abdullah Mujid
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- H. Roichan Abdul Majid /
H Zaimil Ma"adif _
- Ahmad Salim | e
- Mﬁ_h. Rif'an | . |
- Moh. s_hoiii Maulan
" —Moh.' Sj(a’rohi

- Moh. Kholil Surakim

C. Maksud dan Tujuan THMAL
Setiap organisasi atau lénﬁaga'ter;m mempunyai tujuan. Sebagaimana IHMAL,
tujuan adalah sebagai berikut : - .
1. Berusaha mencapai dan mcmﬁcrtah:mkan kemakmuran haji dan calon haji.
2. Mcnjalin dan menumbuh kcrf_xbangkan kegiatan silaturrahmi, ukuwah Islamiyah dan
rasa kepedulian sosiai pada seséma muslim.
3. Ikut berperan dalam pemb@gmm untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa,
kususnya kepada anak yaﬁm dan kurang mampu.
4. Tkut berperan serta ikut mcncelrdaskan kehidupan bangsa dalam pembangupan
manusia Indonesia seutuhnya.
Untuk mencapai hal tersebut, maka IHMAL berupaya :
1. Mengadakan dakwah bil lisan dan bil hal demi meningkatkan kualitas muslim yang

beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.
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2. Memberikan santunan kepada anak yatim dan anak kurang sathoes it blays s

pendidikan.

3 Meﬂyelenggarakan bimbingan manasik haji / umroh.

4. Bekerja sama dengan organisasi atau lembaga yang sehaluan yang tidak merugikan

satu dengan yang lain. -

5. Membuat program ketja demi terwujudnya tujuan ITHMAL.

D. Program Kerja IHMAL
- Agar organisasi dapat be:]alan .dcngan baik maka diperlukan suatu program kerja
yang riil dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Perwujudan dari program kerja
yang baik akan menentukan tethadap keberhasilan organisasi. Dengan demikian
maka . tujuan _organisasi - akan tercapai kaiau program-program yang telah
dicanangkan berjalan dengan baik.. -
Demikian pula dengan IHMAL yang berada di Desa Sungonlegowo. Agar tujuan
oraginisasi dapat tercapai dengan dengan baik, Maka THMAL telah menentukan
program kerja sebagai bcrikut :
4. Bidang pendidikan dan dakwah %
a. Melaksanakan dakwah bii. lisan yang dilaksanakan setiap hari Ahad malam
Senin setelah sﬁalat Isya’. yang diikuti oleh para jamaah dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah

SWT. Scbagai pembina adalah K.T1. Maliki Safi’i.
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b. Menyelenggarakan bimbingan manasik haji / umroh bagi calon haji yang

 dilaksanakan setiap tahun ha_}x dcngan tujuan untuk mencapai kemabruran |

calon ha_n Kegtanm ini dilaks.makan di Masjid Al-Jami’ dan sebagai °

pembinanya ada[ah K.H. Maliki Sya.ﬁ’i dan KH. Shounan Faruq.
. Mengadakan penga_nan akbar yang dﬁaksamkan setiap tahun dengan tujuan

agar masyarakat desa Sungolegowo menjadi mushm yang bcnman dan

bertaqwa kepada Allah SWT schingga akan tcrmpta suatu masyarakat yang

“baldatun thoyibatun wa robbun ghofur” yaitu suatu masyarakat yang adil dan
 makmur berdasarkan pancasila dan UUD 1945, '
2. Bidang Sosial Kemasyarakatan

a. Memberikan santlmaﬂ keba_da anak yatim dan anak kurang mampu yang
dilaksanakan setiap tahun berupa pakaian jadi (seragam) pada hari raya Idul Fitri
serta menanggung zakat fitrah anak vatim dan kurang mampu di desa
Sungonlegowo.

b. Memberikan biaya pcndidikan_ bagi anak yatim dan anak kurang mampu setiap
bulan berupa uang sebesar Rp. 5000 (lima ribu rupiah) serta memberi ber.as
sebanyak 5 kg. Usaha ini dilakukan dengan tujuan agar anak yatim dan anak
kurang mampu dapat melanjutkan sekolah sampai anak tersebut tamat SLTP /
Tsanawiyah, disamping itu agar anak tersebut mendapat kesempatan yang sama
dengan anak golongan menengah atas dalam memperoleh pendidikan. Untuk itu

IHMAL berusaha untuk menyukseskan program wajib belajar pendidikan dasar

9 tahun di desa Sungonlegowo, karena yayasan ini menyadari bahwa jenjang ini
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sangat penting bagi kehidupan yang lebih tinggi maupun untuk bekal kelak tczjun.
di masyarakat, 'agar_ anak tcrscbm rﬁenjadi manusia Indonesia yang berkualitas,
berguna bagi nus_zi, ba.ngsa dan agama | ' |

¢. Penyembelihan binatang kurban atas nama IHMAL pada hari raya Idul Adha
yang diambilkan danuang kas IHMAL kemudian dibagikan kepada fakir miskin

© didesa Sungolego?('q.- e
3. Bidang dana / Keuangan _

a. Mengkoordinir ongkos' na.:ik:haji (ONH) dari éalon haji untuk selanjutnya calon
haji akan menjadi anggota IHMAL.

b. Mengupayakan kegiatan pencatiah dana bagi pelaksanaan program IHMAL baik-
yang bersumber dari aﬁggota maupun luar anggota yang tidak mengikat.

¢. Berupaya mewujudkan adanya baitul maal atau sejenisnya dengan gerakan amal

shaleh.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat Program IHMAL
Sebagai suatu organisasi maka gerak langkahnya diikuti berbagai faktor
pendukung dan penghambatnya. Kedua faktor ini harus senantiasa menjadi perhatian
karena akan menimbulkan suatu pcmikil:an dan gagasan baru untuk menetapkan
program yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
‘ Demikian pula dengan ITHMAL yang ada di Desa Sungonlegowo. Ada faktor

pendukung yang menghambat bagi pelaksanaan program kerja IHMAL, antara lain. :
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1. Faktor-faktor pendukung :
a. Jumlah anggota IHMAL sebagai potensi sumberdaya manusia semakin bertambah

sejalan dcngan perkemba_ngan jamaah haji Indonesia.

b. Ihmal sebagai wadah komunikasi dan sarapa dalam meningkatkan kualitas ibadah

untuk mewu_judkan haji mabmr serta memelihara kemabrurannya scnannasa :

mendapat duklmgan yang positif.

c. Jamaah haji pada umumnya terdiri dari berbagai lapisan sosial yang mcmﬂih' :

kemampuan material dlatas rata-rata.
d. ITHMAL telah menunjuk_mi Ronsistensinya dengan melakukan banyak kegiatan baik
_yang berkenaan drmgaﬁ. bldang s.osia], ckonomi, keuangan maupun keagamaan
(dakwah). |
2. Faktor-faktor Penghambat :

a. THMAL merupakan lembaga yang relatif masih muda sehingga memerlukan
penhtaan terus menerus secara organisatoris, baik yang menyangkut aspek intern
(kedalam) maupun intern (kd@).

b. Heterogenitas anggota secara sosial ek'onomj, melahirkan aspirasi dan presepsi
yang sangat beragam, sehingga dapat nicnyu]itkan THMAL dalam menampung dan
menyalurkan kehendak anggota masing-masing,

c. ]hmal sudah banyak 'mcndépat kepercayaan masyarakat, namun masih banyak
hujjaj yang belum mcﬁy#lufk:m aspirasi dan partisipasinya dalam pembangunan
melalui THMAL. Hal ini dikarenakan ada seorang tokoh yang kurang mendukung

kegiatan yang diprogramkan dan dijalankan oleh THMAL.
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Demikian faktor pendukung dan pengahambat bagi pelaksanaan' progran IHMAL
 yang csenantiasa - menjadi bahan  kajian dan ualaas unituk ' senantiasa d:adakan

penyempurnaan dan perbaikan demi tercapainya tujuan IHMAL.

F. Langkah Dakwah ITHMAL dan Proses Pengembangannya

- Pads dasamys ‘maksnd: _'qan tojuan THMAL adalsh dalam rangka dakwah
Islamiyah. Dalam arti setiap kegiatan dilaksanakan adalah demi kepentingan umat Islam_
serta berbagai upaya untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah
SWT. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa THMAL adalah termasuk lembaga
| dakwah. | '

Sebagai lembaga dakwah IHMAL mempunyai misi dan visi untuk melaksanakan
dan meningkatkan kegiatan daicwahdcmi kpentingan dan keselamatan umat Islam.
Setiap kegiatan yang dicanangkan selalu berorientasi dan mengandung unsur dakwah.

Dakwan yang dilaksanakan oieh IHMAL di Desa Sungonlegowo tidak terbatas
pada satu bidang atau meto_de 'saja tetapi juga menggunakan metode lainnya. Metode
dakwah yang selama ini berkembang di masyarakat adalah metode ceramah atau
dakwah bil lisan, sementara dakwah bil hal dalam masyarakat kurang mendapat
perhatian di masyarakat. .

Demikian pula umat Islam di Desa Sungonlegowo Kecamatan Bungah Gresik,
dakwah yang berkembang senantiasa dilaksanakan adalah dakwah bil lisan, sementara
potensi umat Islam belum sgpcmilmya dihimpun dan dikembangkan. Akibatnya

dakwah hanya menonton dan hasilnya belum mengena pada seluruh kalangan.
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Untuk kehadiran IHMALd: desa Sungonlegowo adalah untuk memngkatkan dan
.mengemb.angkan kegiatan dakwah. Dakwah yang sclatﬁa ini dilaksanakan .
dﬂ(embangkan dan sumber _daya yang ada serta potensi umat dikebangkan peran dan
partisipasinya dalam keg:atan dakwah, schingga tidak terkesan 'orang yang
melaksanakan dakwah hanya orgng fertentu (kyal), THMAL ingin ol nnagc
(aniEiien) tiasyarikat baho dakwah hanya bisa diperankan oleh para kyai dan it
saja melainkan biéa diperankan oleh semua umat Islam. Semua umat Islam Bc:pot_cnsi
melaksanakan dakwah. Dan tanggung jawab._dakwahpun berada ditangan masyarakat
(umat Islam). Dengan demikian maka akan tercapai tujuan dakwah sesuai yang dicita-
citakan bersama. . . . |

Langkah dakwah yang dikembangkan oleh IHMAL atau Ittihadul ﬁujaj Masjid
Al-Jami’;di Desa Sungrmlegowp .adalah. mlalui. proses pengembangan dakwah. Proses
pengembangan dakwah ini tentu sésuai dengan pe;kcmbangan dan potensi yang ada di
desa. Disamping itu setiap pcngcmbangan yang dilakukan tetap berdasar pada
kesepakatan sémua pihak baik pengurus IHMAL, dan para tokoh, kaum cendekiawan
dan para elit ekonomi.

Proscs pengembangan dakwah dilakukan dilakukan oleh THMAL di “desa
Sungonlegowo pada dasarmnya mengacu pada dua hal pokok, yakni pada pengembangan
metode dakwah dan pengembangan pengelolaan manajemen dakwah. Hal ini dilakukan

melalui proses sebagaimana berikut :

1. Pengembangan Netode Dakwah
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Karena sclama metode yang berkembang lebih mcnekankan_?pada. satu mefodc
yakni metode bil lisan, -p_adahal'dengan_ adanya potensi yang b:elum tcrakomodn'
dengan baik dan potensi itu akan memberikan kemajuan yang lebih baik.

_ Untuk jtulah IHMAL mengadakan pengembangan metode yang tidak terbatas
~ pada dakwah bil lisan téMpi Jjuga pada dakwah bil hal Pengembangan yﬁhg
dilakukan melalui proses kescpakatgn antara beberapa komponeﬁ desa, baik para
lﬂm para tokoh, ccndckmwan dan kaum clit ckonomi ini adalah merupakan
proses yang cukup baik tm_tlik mgwnjufﬂcan tujuan dakwah :

Kegiatan dakwah dengan metode bil hal yang dilaksanakan oleh IHMAL di
Desa Sungonlegowo antaralllaih' menghimpun dana dan zakat dari masyarakat untuk
ci.isa.mpaikan kepada yang berhak menerimanya, fncnyediakan bea siswa (bantuan
dana) din kchitiman pokok bagi ysﬁxn piyatu yang besekolah, ikut dalam kcgiatanl
sosial, keagamaan, membantu madrasah dan -berpartisipasi dengan menyembelih
temak kurban untuk_ dibagikan kepada yang berhak menerimanya pada hari raya Idul
. Adha. .

Ketika pertama’ kali didirikan, THMAL telah menetapkan sebuah program
pokok dari dakwah bil hal, disamping dakwah bil lisan, yakni membantu lziaya
sekolah anak-anak yatim piyatu dan kebutuhan pokok lainnya seperti beras dan
pakaian. Program ini telah dilaksanakan dan terus diadakan peningkatan termasuk
soal dana dan banyaknya anak yang dibiayai.

Program kegiatan ini ﬁmciépat perhatian yang baik dari segenap masyarakat

di Desa Sungonlegowo schingga THMAL tidak mengalami kesulitan dalam



merealisasikan berbagai program lainnya, dan dari masyarakat senantiasa bertambah
sejalan dengan pertambahan jumlah anak yatim.

Untuk dakwah bil lisan juga diadakan pengembangan dengan mengakomodir
dan mengembangkan kegiatan dakwah melalui pengajian-pengajian sebagaimana
yang telah di programkan. THMAL senantiasa membina dan mengadakan evaluasi
terhadap kegiatan dakwah bil lisan agar dapat diadakan peningkatan.

Disamping itu kegiatan terpentizg dari dakwah bil lisan adalah memberikan
kajian keagamaan serta pembinaan bazi calon jamaah haji agar menjadi haji yang
mabrur dan juga bagi para hujaj sgar tetap memclihara nilai ibadah hajinya
(kemabrurannya) melalui pengajian-pengajion dan  kegiatan lainnya termasuk
berpartisipasi dalam sosial atau dakwza bil hal. Partisipasi ini tentu dalam bentuk
bantuan dana yatim piyatu.

2. Pengembangan Manajemen Dakwah

Dalam proses pcngembangan.‘ &a.kwa.h IFHMAL di Desa Sungonlegowo, tidak
hanya pada tataran metode dakwah tetapi juga manajemennya. Hal ini mengingatkan
bahwa IMHAL adalah merupakan sebuah lembaga (organisasi) yang perlu ditata
pengelolaannya. Suatu program kegiatan dengan metode yang baik tiadak akan
terwujud dengan baik tanpa adanya pengelolaan atas pengorganisasian dengan
menggunakan manajemen yang baik.

Persoalan inilah yang berhasil ditangkap oleh IFIMAL. THMAL memandang
kegiatan dakwah yang dilaksanakan selama ind di desa Sungonlegowo tidak melalui

proses pengelolaan atau manajemen yang baik. Dengan pandangan dan realitas



60

pelaksanaan dakwah di desa Sungonlegowo inilah maka IIIMAL mengambil suatu
langkah untuk memperbaiki dan mengembangkan manajemen dakwah.

Untuk ‘itu TEIMAL ségera mengambil langKahelangali yang diarahkan kepada
pembenahan manajemen. Manajemen yang digunakan oleh ITHMAL adalah manajemen
terbuka, dalam arti setiap kegiatan manajemen dilaporkan secara transparan dan dapat
diketahui oleh siapa saja. Hal ini agar tidak terjadi kecurigaan dan hal-hal lain yang,
mengakibatkan ketidak percayaan masyarakat terhadap IHMAL. Hal inilah yang
senantiasa dijaga, demi kelangsungan perkembangan THMAL kemasa depan yang lebih
baik, demikian keterangan H.M. Sholeh selaku ketua IHMAL.

Langkah periama yang dilakukan IHMAL adalah menata manajemen organisasi.
Penataan ini meliputi bidang kerja dan tanggung jawab masing-masing komponen
kepengurusan sehingga dapat melaksanakan tugasnya masing-masing. Disamping itu
juga ditata proses administrasi, sistem perencanaan kerja, pengorganisasian,
pelaksanaan kegiatan dan teknik c;-’éluaa;i ikerja. Hal lain yang cukup penting ditata
IEIMAL adalah kesamaan visi dan presepsi guna tercapainya tujuan organisasi.

Langkah sclanjutnya adalah penaizan manzjemen pelaksanaan dakwah, baik
dakwah bil lisan maupun dakwah bil hai. Dalam tahapan ini masing-masing bidang
dapat semaksimal mungkian memanfaatkan potensi sumber daya pengurus untuk
melaksanakan perencanaan secara matang terhadap suatu kegiatan dakwah dan

melaksanakannya sesuai dengan kondisi kemampuan dan prinsip- prinsip manajemen




G. Manajemen Dakwah IHMAL

Sebagai suatu lembaga atau organisasi dakwah, maka, IHMAL memeriukan
suatu pengelolaan. ata manajemen, dakwah. Menyrt, Moh. _ Ali Azis (1991:5) , yang
dimaksud manajemen dakwah disini adalah proses kegiatan yang berupa perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan yang dilakukan secara bijaksana
dengan menggunakan sumber daya manusia (human recources) maupun sumber daya
lainnya dalam rangka ama ma’ruf nahi mungkar untuk terbentuknya individu dan dan
masyarakat yang menerima dan mengamalkan ajaran islam sccara kaffaf,

Bagi THMAL, proses kegiatan yang berupa perencanaan (planning) dan
penggerakan (activiting) dan pengawasan (controlling) itu ielah dilaksanakan sejak
berdirinya THMAL terus berkembang sejalan dengan pengembangan program dan
kemajuan organisasi. Untuk itu IFDMAL terus mengkaji dan menata manajemen
dakwah deﬁ kemajuan JHMAL dan kemajuan dakwah.

Rupanya apa yang dilakikan [HMAIL dengan menerapkan unsur-unsur
neaajéiien dakwah alam degiata organisasi el menamypaklin hasilo Fahun demi
tahun THMAL terus berkembang dan mengalami kemajuan baik dari segi kegiatan,
kelengkapan atau sarana dan programe organisasi. Disamping ifu kcpe;cayaan_
masyarakat desa Suryo Legowo techadap IHMAL terus meningkat dan dan donatur
THMAL terus meningkat IHMALpun senalkin bertambah. Untuk lebih jelasnya proses
yang berupa perencanaan, pengorganisisian, penggerakan dan pengawasan afau kita
sebut dengan istiialh unsur-unsur manaicmen dakwah yang dilakukan oleh THMAL

adalah sebagai berikut :
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a. Perencanaan Dakwah

Perencanaan dakwah adalah penentuan serangkaian tindakan yang meliputi
penentuan waktu, fijuan, jalan yang harus fiiicmpuh, langkah-fangkah kerja dan beserta
cara kerjanya yang ditetapkan terlebih dahulu untuk mencapai tujuan dakwah.

Perencanaan dakwah yang dilakukan oleh IHMAL sesuai dengan bidang-bidang
yang ada dalam arti setiap bidang membuat perencanaan terhadap suatu program kerja
yang hendak dilaksanakan. Sebagaimana dijelaskan scbelumnya bahwa organisasi
IHMAL mempunyai tiga bidang yakni bidang pendidikan dan dakwah, bidang sosial
kemasyarakatan dan bidang dana. Ketiga bidang terscbul membuat perencanahn sesuai
dengan dewan organisasi.

a.1. Bidang Pendidikan dan Dakwah

Bidang pendidikan dan dakwali mismbuat perencanaan terhadap tiga program
utama yakni melaksanakan dakwal bil lisan secara rutin, menyelenggarakan bimbingan
manasik haji dan mengadakan penguiian =kbar.

Untuk merealisasikan program vang pertama, vakni melaksanakan dakwah bil

lisan secara rutin, dibuatiah perencanaannya dari mulai hari pelaksanakan sampai siapa

pembicaranya. Dari hasil rapat kegja bidang, telah discpakati suatu perencanaan.

terh;dap kegiatan dakwah bil lisan. Kegiatan ini direncanakan untuk dilaksanakan
secara rutin yakni pada hai1 ahad malan senin setelah sholat isya’.

Kegiatan ini direncanakan malam ahad karena kebanyakan penduduk
disibukkan dengan Kegiatannya ditambak. Hari yang tepat untuk kegitan pengajian

adalah hari sabtu dan ahad. Akan tetepi karena hari sabtu malam digunakan oleh

-
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remaja-remaja untuk mengadakan pengzjian dan yasinta (yasinan dan tahlil) maka
untuk bapak-bapak dilaksanakan pada hasi ahad malam.

Tujuan dari Kkegiatan ini adalah unfuk menimgKatkan ' kaalitas ' muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Dan sesuai perencanaan kegiatan ini akan
diisi ceramah yang disertai dialog oleh K.H. Maliki Syafi’i. Jadi metodenya adalah
metode ceramah dan tanya jawab. Sedangkan malamnya adalah materi keislaman baik,.
ibadah muamalah dan lain sebagainya.

Untuk program yang kedua. Dibuat suatu perencanaan bagi kegitan
penyelenggaraan manasik haji. Kegiatan ini bertujuan untuk mencapai kemabruran
calan haji dan dilaksakan setiap tahun menjelang pelaksanaan haji. Sesuai perencanaan,
kegiatam manasik haji dilaksakan sclama dua minggu dengan waktu setelah magrib.
Tempat dari kegiatan direncanakan dimasjid dan dihalaman sekolah yayasan Al Asyhar
Sungonlegowo. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dialog dan praktek.
Adapun pemibina sckaligus pcmatcri adalah K.H. Maliki Syafi’i, K.H. Shounan Faruq
dan dari Depag.

Sedangkan unfuk progran yang ketiga, disusun suatu perencanaan untuk
melaksanakan pengajian akbar, Pepgsian ind bertujuan agar masyarakat Desa.
Sungonlegowo menjadi muslim yang roriman dan beriakwa kepada Allah SWT
sehingga akan tercipta suatu masyrakat yarg adil dan makmur,

Pengajiaan  akbar Girencanakan,  dilaksapakan sckali  sctahun bertempat
dihalaman masjid Al Iawd’ Sungonlepcwa. Untuk mepermudah pelaksanakaannya,

maka akan dibeniuk panitia pelaksan: dengan welibatkan Dberbagai komponen
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masyarakat termasuk pemerintah desa. Panitia inilah yang secara operasiaonal
merencakan dan melaksakan tugasnya.
a.2. Bidang Sosial Kemasyarakataii.

Perencanaan sosial keagamaan bertumpu pada dua program yakni penyantunan
anak vatim dan yang kurang mampu serta memberikan biaya pendidikan. Bidang ini
membuat suatu perencanaan fentang benfuk apa yang diberikan pada anak yatim,_
berapa biaya pendidikan dan lain sebagainya.

Pada penyantunan anak kurang mampu akan diberikan pakaian jadi pada hari
raya Idul Fitri dan menanggung zakai fitrah anak yatim dan anak yang Kurang mampu.
Sedangkan untuk biaya pendidikan anzk yatim akan diberikan uang sebesar Rp.
5000,00 per orang per bulan dan beras scbanyak 5 kg. Tujuan dari kegiatan ini adalah
agar anak yatim dan anak kurang mampt dapat melanjutkan sekolah ke tingkat SLTP
atau Sanawiyah.

a.3. Bidang dana stau keuangan

Bidang keuangan mengelola figa rencana yakil mengkoordinir ongkos naik haji
(ONH), melakukan pencarian dana uniul kegiatan THMAL dan mewujudkan kegiatan
amal shaleh. Pada kegiatan penckoordiniran ONH direncanakan akan dihimpun dana
ONH dari jamaah yang hendah menunatkan jamaah haju. Dan ONH sesuai dengan
ketetapan pemerintah di tambah dana pembinaan dan sumbangan untuk IHMAL
sebesar Rp. 200.000,00 per orang. Dana ONH kemudian disebarkan ke Bank yang

ditunjuk pemerintah dan sekaligus mendafiarkannya.




Untuk pencarian dana kegiatan IHMAL termasuk dana santunan untuk anak
yatim maka direncanakan untuk menghimpun donatur dari para hujjaj dan orang kaya
di Zesa’ Sungorlepoival N Besattiyae dandn ilak dibalasiy emya kebingaam paralhujjaj
menyumbang minimal Rp. 5000,00 per bulan.

Sedangkan untuk gerakan amal sholeh, secara jangka panjang akan dibentuk atau
didirikan baitul mal atau sejenisnya. Untuk hal ini yang dilihai perkembangan dan dikaji_
lebih jauh termasuk menerima masukan-masukan dari para tokoh masyarakat dan
tokoh agama.

b. Pengorganisasian Dakwah

Pengorganisasian dakwal mempuuyai arti penting bagi proses dakwah, sebab
dengan pengorganisasian maka rencana dakwah akan menjadi lebih mudah
pelaksanaannya. Dalam melaksanakan pcb.gorganisasian dakwah, diatur sesuai dengan
bidang-bidang yang ada.

b.1. Bidang Pendidikan dan Dakwah

Pada dasamya setiap kegiatan’ yang diselenggarakan oleh bidang pendidikan dan
dakwah berada dalam kcordinasi bidang tersebut dipimpin oleh H. Rofiul Amin.
Melalui pengkoordinasian ini, akan memudahkan IHMAL untuk melakukan berbagai . .
macam kegilatannya. Kalou diperizkan adanya pembentukan panitia seperti pada
kegiatan pengajian akbar maka bidang mi mengkoordinir proses pembentukan panitia
kemudian panitia melalui  ketvanya akan  mengkoordinir l\idang-bidangx1}'a

dalammelaksanakan Kegiatan pengajian akbar.




b.2. Bidang sosial kemasyarakatan

Kegiatan yang berkaitan dengan penyantunan dan bantuan biaya pendidikan
dikoordinir _ oleh _bidang  vang, bersangkutan  yang = dipimpin oleh H. Qosim
Abdurrohim. Ketua bidang ini akan mengkoordinir kegiatan mulai dari penghimpunan
jumlah anak yatim dan anak kurang maipn, berapa jumlah sekolah (SD, SMP atau
Sanawiyah) dan berapa jumlah yang tdak sckolah serta mengkoordinir pembagian
santunan,
b.3 Bidang dana atau keuangan

Bidang ini mengkoordinir kegiatan vang betkaitan dengan penghimpunan jumlah
donatur, pencarian donatur, pengambilan dana dari donatur, menghimpun dana masuk
dan keluar serta pembukuan yang sesuai dengan bidangny untuk dilaporkan ke
bendahara THMAL. Kegiatan pengkcordinasiaan ini dipimpin oleh H. Misbah
Syahbana.
c. Penggerakan dakwah

Penggerakare dukivahoadaiili imeiupakan! tinddkan snenggerakkam orangl yang
terkait dengan kegiatan untuk melaksanakan tugasnya masing-masing. Tindakan
menggerakkan ini biasanya dilakukan oleh ketna atau pimpinan, baik itu p‘impin:m{
organisasi, pimpinan bidang maupun pimpinan suatu kepanitiaan.

Bagi IHMAL kcgjafan penggerakan ini dilakukan oleh ketua secara umum dan
ketua bidang bagi kegiatan bidangnva masing-masing. Biasanya ketua bidang

melakukan pendekatan secara persiasif kepada pelaksanan kegjatan, sekaligus
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mendorong dan memberi motifasi agar mereka dapat bekerja sesuai dengan yang
diharapkan.
d. Pengawasan dakwah

Untuk mengetahui apakah tugas-fugas dakwah dilaksanakan oleh anggota atau
para pelaksana, bagaimana tugas-tugas itu dilaksanakan, sudah sejauh mana
pelaksanaannya, apakah flidak terjach pcnyimpzingan—;:»cnyimpangan dan Iain_
sebagainya, maka perlu diadakan pengendalian atau pengawasan. Pengawasan ini
dalam organisasi THMAL dilakukan olch ketua dan wakil ketua.

Apabila diadakan penbentukan pavitia, maka ketua bidang yang membentuk
kepanitiaan tersebut ikul mengawasi pelaksanaan kegiatan olch kepanitiaan. Apabila
terjadi peyimpangan atau ada hal-hal yang belum dilaksanakan maka ketua bisa menilai
dan mengambil tindakan secepatnya demi keberlangsungan kegiatan dan untuk

mewujudkan tujuan dakwah




BABYV

INTERPRETASI

A. PENDAHULUAN

Pada bagian akhir dari penelitizan ini peneliti akan melakukan langkah
interprestasi terhadap data yang tclah dikumpulkan. Langkah ini discbut juga dengan
langkah analisa. Dalam tahap analisa ini pencliti menggunakan bentuk grounded atau
analisa komparasi konstan, yakni menimbulkan teori berdasarkan data yang ada di
lapangan.

Data yang telah diperoleh dilapangan, setelah dianalisa dilapangan dalam bentuk
kalimat-kalimat hipotesa kemudian diinterprestasikan dengan teori-teori yang sesuai,
sehingga menimbulkan gagasan teori sebagaimana yang dikehendaki dalam analisa
grounded.

Selain gagasan teori sebagai hasil penelitian, dipaparkan juga mengenai gagasan /
ide peneliti yang disesuaikan dengan keilmuan yang sedang ditekuni di fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, Khususnya jurusan KPI (Komunikasi Penyiaran Islam).

Baik gagasan teori maupun gagasan peneliti tentang hasil penelitian, keduanya
bersumber dari data yang telah diperoleh selama di site penclitian meskipun keberadaan
keduanya ditimbulkan dari kesubyekiifan ceneliti sendin.

Dalam peneclitian ini, peneiili akan :t;_:‘.l};d(ukan analisa dan interprestasi terhadap

temuan data tentane nroscs pencemboooean dakwah di desa Sungonlegowo vang
O prulip o ¥ 4
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di.laku'l-;a.n. oleh HIM#\L .scrla. m_anajcmcn pengelolaannya. - Kemudian  akan
d;séumkan cléngan teori yang ada sehingga menimbulkan gagasan teori dan gagaean
peneliti terhad'lp fokus penelttlan Namun sehelum diadakan interprestasi akan
dipaparkan dulu temuan data di lapangan.
i Tempan Data
| Selama proses pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif, peneliti berhasil menghimpun data tcntang proses pengembangan dakwah
di desa Sungonlegowo yang dilakukan oleh IHWAL seta manajemen dakwalmj’a.
Temuan data tersebut scbagai berikut : -
a. Scluruh penduduk desa Sungonlegowo _adalah beragama . islam yang taat
menjalankan .agama. .
b. Pengetahuan mas‘varakat. desa Sungonlegowo tentang keagamaan sanpat baik
karena mayoritas penduduknya adalah jebolan pondok peséntren.
¢. Masyarakat Sungonlegowb m.emilki sarana dan suasa religius yang sangat kental
dan_mendukung bagi kehidupn beragama mereka. Hal ini karena di desa tersebut
terdapat banyak masjid dan musholla, sarana pendidikan Islam, sekolah Diniyah
dan pondok pesantren serta suasana Islam menunjukkan bahwa masyarakat desa
Sungonlegowo adalah masyarakat agamis.
d. Keadaan ekonomi masyarakat vang cukup baik dan berada diatas rata-rata. Ini
terbukti dari semakin hertambahnya jumlah jamaah haji desa Sungnnlegﬁwo vang
semakin bertambah dari tahun ke tahun. |

¢. Masyarakat Sungonlegowo selain memilki taraf ekonomi vang sangat baik juga
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memilki kescdiaan berkorban yang tinggi untuk mendukung Kegiatan-kegiatan
dakwah. Ini terlihat dari banyak dan besarnya bantuan dana dari masyarakat untuk
kegiatan-kegaiatan yang dilakukan ITHMAL.

Terbentuknya lemhaga IHMAL atan Ittihadul Hujjaj Masjid Al-Jami® di desa
Sungonlegowo mampu menghimpun dan mengembanckan sumber dava dan
pofensi yang ada untuk melaksanakan kegiatan dakwah serta melakukan nroses

pengembany ' dakwah dan manajemennya.

- Proses pengembangan dakwah yang dilakukan oleh lembaga ITIMAL di desa

Sungenlegowo pada dasarnya mengacu pada dua hal pokok, yakni pengembangan

metode dakwah dan pengelolaan atau manajemen dakwah.

- Dalam pengembangan metode dakwah, IHMAL mengadakan pengembangan

dengan tidak terbatas pada metode dakwah bil lisan tetapi juga dakwah bil hal,
Sehingga dalam melaksanakan kegiatan dakwahnya, IHMAL mengadakan dua
Jenis metode, yakni metode dakwah bil lisan dan metode bil hal.

Disamping proses pengembangan dakwah, ITIMAL juga melakul.n penataan
manajemen dakwah. Manajemen yang dikembangkan IIIMAL adalah manajemen
terbuka, dalam arti transparan. Penataan manajemen ini dilakukan dua hal yakni
penataan manajemen organisasi IHMAL dan manajemen pelaksanaan suatu

kegiatan dakwah.

. Perbandingan Temuan Dengan Teori

Di dalam analisa graunded, tahap selanjutnya adalah membandingkan hasil

temuan data dengan teori yang relefan (sesuai dengan fokus penelitian), Oleh karena
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itu teori yang dijadikan pembanding adalah inengenai feori-teori mengenai daksval,
dan manajemen dakwah. Teori ini akan dibandingkan dengan temuan data
sehbagaimana diatas,

Dakwah pada dasamya merupakan kegiatan mengajak kepada umat manusia
dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjnk  Allah dan Rosulnya.
(Hamzah Ya'qub, 1992 : 13). Dalam hal ini dakwah dilakukan dengan sengaja dan
berencana dalam wujud sikap, ucapan dan perbuatan yang mengandung ajakan dan
seruan, baik langsung maupun tidak langsung ditujukan kepada perorangan, golongan
atau masyarakat supaya tergugah jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran-ajaran
Islam untuk selanjutn}'a- mempelajari dan menghayati serta mengamalkan dalam
kehidupan schari-hari.

Betapapun masih banyak pengertian dakwah menurut para ahli lainnva, namun
dapat ditarik persamaan atau kesimpulan. sebagaimana yang dipaparkan olch Rosyad
Shaleh (1993 :9-10) ;

a. Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu akiifitas vang dilakukan
dengan sadar,
b. Usaha yang dilakukan dapat berupa :
Mengajak otang utnuk beriman dan mentaati Allah SWT atau memeluk
Tslam,
Amar ma’ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat (Islam).

Nahi munkar.,

c. Proses penvelenggaraan vsaha tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertenfu,
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yaitu kebahagiaan dan kescjahteraan hidup yang diridloi olch Allah SWT.

Untuk melakukan suatu usaha atau proses dakwah maka diperlukan adanya
suatu pengorganisasian dakwah. Pengorganisasian dakwah dapat dirumuskan sebagai
rangkaian aktifitas menyusun suatu kerangka vang menjadi wadah bagi segenap
kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan peketjaan vang
harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja diantara
satuan-saluan organisasi (A, Rosyad Sholeh, 1993 : 77).

Hubungan kerja antara satuan (petugas) itulah yang dinamakan organisasi.
Perkataan organisasi menunjukan kepada suatu keadaan di mana beberapa orang
bergabung dan mempersatukan kekuatan mereka untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Keharusan bekerja sama atau bergotong royong mencapai tujuan kebaikan

ini ditandaskan dalam AI—Q_l.rr‘an, dalam surat Al maidah avat 2
‘//lg’/ // ) ﬁ».r d}'////
— 29 ﬂ _9 j
' j ‘Q,,,@,.-J g,

Artinya : Hendaklah kalian tolong menolong  dalam berbuat kebajilan dan tagiva
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan  permusuhan.
(Departemen Agama RL 1990 : 157)

Pengorganisasian dakwah menurmut Ahd. Rosvad Sholeh (1993 @ 77) mempunyai
arti penting bagi proses dakwah. Sebab dengan pengorganisasian maka rencana

dakwah menjadh lebih nmmdah pelaksanaannya. Hal ini disebabkan karena dengan
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dibagi-baginya tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan dakwah dalam tugas-tugas
vang lebih terperinei serta diserahkan pelaksanaannya kepada beberapa orang akan
mencegah timbutayva kumulasi pekerjaan hanya pada diri seorang pelaksana saja, di
mana kalau hal ini sampai terjadi, tentu akan sangat memberatkan dan menyulitkan.
Di samping itu dalam ajaran Islam berdakwah adalah kewajiban setiap orang sesuai

dengan kapasitas kemampuan pribadinva untuk berdakwah, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW :

/a7 av/!d-“' " 4 Y/ D/
aL_aL“La&la‘aFJuls oA, lsjjxé, DCIN
I‘? J/aﬁ 7 g : -

uL( (o

Attinva:  “Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka
hendakiah ia merubahnva (mencegahnyva) dengan tangannya; apabila ia tak
sanggup. make dengan perkataannva; apabila ia tidak sanggup juga, maka dengan
hatinva, dan itulah selemah-lemahnva iman “ (ILR. Muslim).

Dari  pengertian ini, akan diperoleh rumusan tentang langkah-langkah
pengorganisasian sebagai berikut

a. Membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan dak’wah dalam
kesatuan-kesatuan tertentu.

b, Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, scrfa
menempatkan pelaksana atau da’l untuk malakukan tugas tersebut.

¢. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.

d. Menetapkan jalinan hubungan. (Abd. Rosyad Sholeh, 1993 : 79).
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Hal yang cukup penting dari proses pengembangan dakwah adalah metode
dakwah. Atau dapat dikatakan bahwa pengembangan dakwah Islam adalah segala
bentuk  aktifitas penvampaian ajaran  Islam  melalui bertbagai mctode vang
dikembangkan, dengan suatu tujuan yaitu terciptanya manusia yang menghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam dalam berbagai lapangan kehilupan.

Metode dakwah pada dasammya meyangkut bagaimana dakwah ifu harus
dilaksanakan. Tindakan atau kagiatan dakwah yang telah dirumuskan akan efeldif
bilamana dilaksanakan dengan mempergunakan cara-cara yang tepat. Cara ini dalam
Al-Qur’an dirumuskan dengan istilah “bil hikmah” scbagaimana fitman Allah, dalam
surat An NAHL 125 ; -

L

» £ v ', o /' ”/T/ /QQ’ o 4 s = ‘ |
® » - L4 . P
AJ@.". : £.46 &
(.‘k__/“‘d" s /jl'j e O /l\’\,,,j;i; Q};ﬁ‘/% f’,(#
e 4 / v (i

’
4

_.z«}/"‘“/ :{fj; 8
RIS ol {’”\;.»w céd, P’ e

Autinya : Serulah (semua manusia) kapada Jjalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik,
(Depattemen Agama RI, 1990 : 421).

Dakwah pada dasarnya mencakup segi-segi yang sangat luas, Ja melip.t.tti
kegiatan apa saja yang hermaksud mengadakan perhaikan dan pembangunan sebagai
mana diajarkan oleh Islam. Oleh karena itu dakwah tidak mungkin dilakukan oleh

orang seorang secara sendiri-sendiri. Pelaksanaan dakwah yang mempunyai skope
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kegiatan yang begitu komplek, hanya akan dapat berjalan secara cfcktif bilamana
dilakukan oleh tenaga-tenaga yvang secara kualitatif dan kuantitatif mampu
melaksanakan tugasnya. (A. Rosyad Sholeh, 1993 : 22). Ajaran Islam pun
memberikan tuntunan bahwa suatu tugas keagamaan, dalam pelaksanaannya harus
diserahkan (untuk ditangani) oleh orang vang memilki keahlian tentang ifu,

sebagaimana yang tersiral dalam haditq Nabi :
2 / 14/

“"\,9 ;" ’ﬁﬂ‘.ij;

L}

. JJ"’TJ' "

Artinya: “Apabila suatu wrusan diseralkan kepada yang bukan ahlinya, maka
funggulah lehancurannya™ (I1LR. Bukhari).
Lebih jauh Rosyad Sholeh menjelaskan tentang upaya dakwah dalam aspek-
aspek kehidupan antara lain sebagai berikut ;
a. Dalam bidang pendidikan dakwah berusaha mengantarkan anak didik menjadi
manusia berilmu dan berakhlaq mulia.
b. Dalam bidang sosial, usaha-usaha untuk mewujudkan kesejahleraan dan
melenyapkan hambatan dan kepincangan hidup seperti kemiskinan, kebodohan
dan scbagainya adalah termasuk persoalan-persoalan dakwah.

Dalam bidang ekonomi, dakwah berupaya memberikan jalan keluar terhadap

o

kesulitan yang dihadapi masvarakat khususnya dalam bidang ekonomi.
d. Dalam bidang politik, dakwah berusaha memberikan wama keislaman dalam
lingkungan para pemegang kekuasaan, sehingga kekuasaan yang dipegangnya

tidak dipergunakan untuk menindas dan memperkosa hak-hak asasi manusia,
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Ly

Dalam bidang kebudayaan, dakwah antara lain berupa usaha mengukuhkan nilai-
nilai ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat, schingga ajaran Islam benar-
henar menjaci enmber dan mewarnai seluruh ide dan karya manusia. Dengan
demikian akan lahirlah gagasan. adat istiadat, sistem nilai budaya dan sistem
hukum masyarakat vang bersumberkan ajaran Islam. (A Rosvad Shaleh, 1993 :
31-32)

Amar ma’rufl nahi munkar dalam semua aspek kehidupan sebagaimana
disebutkan di atas bukan pekerjaan ringan yang bisa dikejakan sambil lalu. Tugas
dakwah terscbut bertambah besar ketiga berhadapan dengan kondisi sesial yang amat
kemplek akibat perubahan sosial bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
tehnologi,

Dengan demikian dakwah Islam memerlukan adanva suatu pengelolaan atau
manajemen dakwah. Pengertian manajemen dakwah adalah proses kegiatan vang
berupa perencanaan, ]16!1%(:]281&838581], penggerakan dan pengawasan vang dilakukan
secara bijaksana dengan menggunakan sumber daya manusia (human recources)
maupun sumber daya lainnya dalam rangka amar ma'rul nahi munkar untuk
terbentuknya individu dan masyarakat yang menerima dan mengamalkan ajaran Islam
secara kaffah. (Moh. Ali Azis, 1991 : 5)

Dari tumusan pengertian dakwah maka fungsi-fungsi manajemen dakwah
adalah:

a. Planing dakwah

b. Organizing dakwah
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c. Actmating dakwah
~ d. Controlling dakwah.

Hubungan antar ﬁmgm—ﬁmgm manajemen dakwah yang satu dengan vang lain
adalah saling bertautan dan sahng mcmpengamhl Misalkan fungsi perencanaan
(planning) dakwah mempunyai hubungan erat dengan pengawasan (controlling)
dakwah. Fungsi penga'.v'va'san dan pengendahan dakwah tidak dapat dilaksanakan
tanpa adanya p'crcncanaan."' Sebaliknya dengan pengawasan yang baik, maka
merupakan bahan pertimbangan untuk membuat perencanan dakwah yang Icbih baik
pada ﬁlasa_ berikutnya. Proses berantai dalam manajemen dakwah ini digambarkan

oleh Moh. Ali Azis (1991 : 14) dalam bagan sederhana sebagaimana berikut :

Planning Dakwah

Controlling Dakwah Organizing Dakwah

Actuating Dakwah

r

Untuk lebih jelasnya tentang kegiatan manajemen dakwah dari empat fungsi
pokok. diatas, maka akan dijabarkan secara singkat, sebagaimana yang ditulis Moh

Ali Azis (1991 : 14 - 16) sebagai berikut :



.

c.

d

18

I;Iaimirlg (perencanaan) Dakwah
Dalam fase pertama ini, ditetapkan apa yang harus dilaksanakan oleh anggota-
anggofa organisasi atau lembaga dakwah untuk menyvelesaikan pekerjaan, kapan
dan bagaimana langkah-langkah dakwah tersebut harus dilakukan.
Organizing (Pengorganisasian) Dakwah
Dalam fungsi kedua ini, pimpinan dakwah mendistribusi atau mengalokasikan
tugas-ingas dakwah kepada pada anggota kelompolk. mendelegasir kekuasaan,
dan menetapkan hubungan kerja antar anggota kelompok
Actuating (Penggerakan) Dakwah
Setelah kegiatan perencanaan dan pengorganisasian, pimpinan dakwah perlu dapat
menggerakkan kelompok secara efisien dan efektif kearah pencapaian tujuan
dakwah. Dalam menggerakan kelompok ini pimpinan mengunakan berbagai
sarana, misalava :
- komunikasi
-kepemimpinan
-perundingan-perundingan
~pemberian intruksi
-dlan lain-lain
Dengan acunting dakwah ini, maka pimpinan berusaha menjadikan crganisasi
dakwah bergerak dan berjalan secara aktif dan dinamis.

controlling (pengawasan) Dakwah

Fungsi keempat ini bisa juga dischutkan pengendalian dakwah atau evalvasi
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dakwah. Ketika organisasi dakwah telah bergerak dan berjalan, pimpinan harus
selalu mengadakan pengawasan atau pengendalian agar gerakan dan jalannya
organisasi benar-benar sesuai dengan rencana vang telah telah ditetapkan baik
mengenai arahnya maupun mengenai caranva.
Apabila teori-teori tersebut diatas diperbandingkan dengan kenyataan (femuan)
di lapangan maka terdapat relevasi antara keduanya. Dakwah sebagai upaya untuk
meninghatkan pemahaman keagamaan serta meningkatkan ibadah dan pengabdian
kepada Allah telah dilaksanakan di desa sungonlegowo sejak dahulu. Dan ini
tampaknya berhasil, dimarna seluruh penduduk desa beragama Islam dan taat
menjalankan agama Islam. Disamping itu pengetahuan mereka tentang agama sangat
dalam dan agama dijadikan pedoman dari segala gerakdan langkah kehidupan.
I Hal di atas sesuai dengan teori vang dikemukakan oleh Hamzah Ya'kub (1992 .
21) bahwa berdakwah. melaksanakan amar-makruf dan nahi munkar, adalah suatu
kewajiban setiap muslim dimanapun mereka berada menurut kemampuannya.Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalm ;\I—qm"an, pada surat Ali Imrun ay ai 104,
a;¢/9

4 49,9/ b

P 7/,/,;/ 4/, #'/?
; |” / f"/”
- U}‘{;‘l @wf*gilﬁ \ J‘Uﬁ&"j \-9

Artinva : Dan hendaklah ada diantara kalian umat Yyang mengajak kepada kebaikan,

memvirith mengeriakan kebajikan dan melarang kemungkaran. Mereka

itwlah orang-orang yvang beruntung. (Departemen Agama RJ, 1990 : 93).
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- Dengan terbentuknya THAAL di desa Sungonlegowo sebagai suatu lembaga
dakwah, maka kegiatan dakwah semakin lebih baik, Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Abd. Rosyad Saleh (1993 : 77) bahwa pengorganisasian dakwah
mempunyai arti peting bagi proses dakwah. Sebab dengan pengorganisasian maka
rencana dakwah menjadi lebih mudah pelaksanaanya.

Hal int sejalan dengan yang dikemukakan oleh hamzah Ya'qub (1992 : 109)
bahwa masalah semua dakwah harus dihadapi secara bersama-sama, secara kolekif,
Kerjasama, gotong royong oleh ahlinya masing-masing dan orang-orang vang
mempunyai hubungan dalam masalah dakwah Islam. Kerja sama yang demikian ini
barulah dapat dilaksanakan apabila dibina dalam suatu ikatan vang mengatur
langkah-Jangkah usahanya menuju dengan suatu langgam dan langkah seragam, dan
ini adalah organisasi.

Metode dakwah vang dipakai THMAIL dalam kegiatan dakwah di desa
Sungonlegowo. pada dasarnya ftelah sesuai dengan teori dan metode dakwah vang
ada. Prinsip dasarnya adalah bil hikmah, sehingga tujuan dakwah bisa terwujud
dengan baik.

Unfuk melaksanakan dakwah ini diperlukan adanya suatu manajemen. Dengan
organisasi yang ada, dakwah di desa Sungonlegowo dapat dilaksanakan sesuai
dengan prinsip-prinsip manajemen, walaupun belum sepenuhnya terlaksana.

Rerdasarkan teori vang dikemukakan oleh Moh. Ali Azis (1991 : 19) bahwa
tujuan utama dari manajemen dakwah adalah agar diperolehnva suatn cara toboit

metode yang terbaik untuk dilakukan, agar dengan sumber daya manusia dan sumber
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daya lainnya yang sangat terbatas serta waktllx yang terbatas dapat diperoleh hasil
dakwah yang sebcsﬁ-besamya. Atau dengan kata lain memperoleh efektifitas dan
ofisiensi dari sumber daya yang seminimnya. ,
Untuk mencapai tujuan di atas maka dibutuhkan secara garis besar :
. Human resorsurces ( sumber daya manusia) yaitu para mujahid dakwah.
b. Natural resources (sumber daya alami) atau dapat disebut juga dengan 1og13nk
dakwah yang meliputi dana (keungan), pembiayaan dan perlengkapan yang.
dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan program dakwah. (Moh. Ali Azia, 1991 :

20)

B. GAGASAN TEORI
Bcrdasarka.n hasil temuan data dasi site pcnchtlan serta pcrbandmgan dengan
teori-teori yang telah ada, maka dihasilkai: sagasan teori sebagai berikut :

1. Pengorganisasian dakwah yang ml ‘rabangkan oleh lembaga HMAL di desa
Stiigonlegowi memberikand pilinsa dan- alternatif baru bagi, pelaksanaan dakwah.
Terutama metode penggabungan dakwah bil lisan dan dakwah bil hal yang
dikembangkan THIMAL memberikan terobosan yang sangat signiﬁkan.t bagi_
masyarakat Sun*onlegowo vang selama ini, baik sebagai subyek maupun obyek,

terbiasa dengan metode tunggal dakwah bil lisan.

o

Metode dan peroganisasian dakwah yang dikembangkan oleh THMAL benar-benar
mampu mengakomudir potensi masyarakat serta menempatkan dakwah sebagai

kegjatan keagamaan yang dilakukan dan diambil hasilnya secara bersama
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sama seluruh Komponen masyarakat.

Metode dan perorganisasian dakwah yang dikembangkan oleh THMAL mampu
menggalang dukungan masyarakat dan menjadikan dakwah lebih efektif, aspiratif
serta menyentuh kebutuhan masyarakat,

Metode dan pengorganisasian dakwah vang dilakukan oleh THMAL telah
metubah asumsi masyarakat bahwa dakwah adalah fugas keagamaan yang hanya
identil dengan mesjid serta merupakan tngas yang hanva dibebankan kepada para
ulama dan kivai.

Untuk meningkatkan  kualitas  dakwah, maka diadakan pengembangan-
pengembangan oleh THMAL. Pengembangan dakwah ini meliputi dua hal, vakni
pengembangan pada .metode dakwah dan pengembangan pengelnlaan atan
manajemen dakwah

Metode dan  pengorganisasian dakwah vang dikembangkan oleh IHMAL
menempatkan kegiatan dakwah dalam kerangka kerja managemen yang
dilaksanakan melalui proses planning, organizing. actualing dan controlling vang

ketat dan profesional.

Disamping itu dari temuan dan perbandingan teori diatas, maka dikemukakan juga

gagasan ide berkaitan dengan disiplin ilmu peneliti yakni jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam (KPI) di fakultas Dakwah. Dengan demikian maka penelitian ini
akan memberikan kontribusi bagi pengembangan dakwah, setidaknya menambah

wawasan peneliti.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa masyarakat desa
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Sungonlegowo merupakan masyarakat yang religius. Semua penduduk  desa
beragama Islam dan mayoritasnya adalah penduduk yang menjalankan ibadah.
Disamping itu keadaan ekonomi cukup baik dan mempunyai kesadaran vang tinggi
unfuk mengembangkan ajaran agama Islam (dakwah).

Dalam penelitian ini. terdapat hubungan atau relevansi antara hasil penelitian
dengan ilmu dakwal, khususnya mengenai pengembangan dakwah melalui metode
dak\;'ah Jdan manajemen dakwah. Metode dakwah adalah merupakan bagian dari ilmu
dakwah dan manajemen dakwah hal yang tidak dapat dipisahkan dengan dakwah.

Schubungan dengan hal tersebut, Yoyon Mudjiono mengatakan bahwa dakswah
Islam membahas semua cara dalam proses upaya mewujudkan proses ajaran Islam
kehidupan individual dan sosial untuk mencapai terwujudnya masyarakat yang adil
dan makmur dan diridloi oleh Allah untuk menuju kebahagiaan hidup di dunia dan
akherat. (Yovon Mudjiono. 1989 : 5)

Untuk melengkapi penelitian ini, maka peneliti perlu mengemukakan beberapa
gagasan ide berkaitan dengan proses pengembangan dakwah di desa Sungonlegowo
agar dapat meningkatkan peran dakwahnya. Yang menjadi prioritas gagasan adalah
realisasi IIIMAL di tengah masyarakat dan meningkatkan pembinaan terhadap
pengelola dan manajemen dakwah. Adapun gagasan tersebut adalah sebagai berikut :
1. THMAL perlu mengadakan pendekatan vang lebih akomodatif dengan kelompok

vang kurang mendukung terhadap pelaksanaan program THMAL, terlebih pada
tokoh vang berseberangan dengan IHMAL. Perlu diadakan diskusi terhadap

program yang lebih baik dan digepakati oleh semua kelompok masyarakat,
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IIIMAL perlu terus mengadakan pembinaan sumber daya manusia pengurus
tentang manajemen serta terobosan-terobosan lain di bidang dakwah. Hal ini
mengingat perkembangan dan kemajuan masvarakat, yang menuntul adanya
iwerlwaiknn di bidang dakwah. Oleh karena itu penataan manajemen sangat
dibutuhkan agar tujuan dakwah dapat terwujud.

IHMAL perlu terus mencoba meniransformasikan kegiatan dakwah dalam
formulasi-formulasi program Kerja yang lebih modern dan dapat meningkatkan
antusiasime masyarakat. Hal ini mutlak dibutuhkan karena lewat upaya-upaya
semalam inilah dakwah bisa mengambil hati masyarakat yang semakin modern
dan maju,

IHMAL, dalam mencanangkan dan melaksanakan program Kerjanya, hendaknva
selalu herpegang teguh pada prinsip vang mengutamakan penyesuain antara
dakwah dengan masvarakat. baik dalam kapasitas mereka sebagai subyek maupun
sebagai obvek dakwah,

Karena dakwah itu harus ditmsformasikan dalam rumusan-rumusan yang lebih
modern maka pesan-pesan  keagamaan yang terkandung di dalanmya akan
menjadi rawan distorsi. Untuk ity TINAL harus selalu konsisten dalam sctiap
upaya pengembangan dakivah yang dilakukannya sehingga nilai-nilai Juhur yang
dikandungnya akan tetap terjaga dan tetap menjadi misi utama.

Harus diadakan evaluasi vang lebih intensif terhadap berbagai kegiatan yang telah

dilaksanakan agar dapat diadakan perbaikan. peningkatan dan penvempurnaan

Kegiatan dakwah.
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7. Dakwah dibidang sosial (bil hal) merupakan suatu langkah dakwah yang positif
dan perlu dikembangkan di tengah-tengah masyarakat. Demikian pula dengan
berbagai metode yang ada harus dimanfaatkan semaksimal mungkin demi
'tercnpainya tujnan dakwah.

C. PENUTUP

Sebagai penutup dari penulisan skripsi ini akan disampaikan kesimpulan
sebagai berikut ;

1. Berdivinya HIMAL atau Ittihadul ITujjaj Masjid Al jami® di desa Sungonlegowo
dilatar belakangi oleh kondisi pendidikan, sosial dan ckonomi yang telah
membaik, bahkan dimasyarakat desa. Di samping itu juga potensi sumber daya
mendukung dibentuknya THMAL.

2. Proses pengembangan dakwah vang dilakukan di desa Sungonlegowo berpijak
pada dua pengembangan vakni pengembangan metode dakwah dan
pengembangan pengelolaan atau manajemen dakwah.

3. Manajemen IHMAL adalah manajemen terbuka, dalam arti segala proses
pengelolaan dilakukan secara transparan dengan menerapkan prinsip-prinsip
manajemen, walaupun belum sepenubnya diterapkan. Schingga diperlukan

adanya upaya penataan terhadap manajemen dakwah.
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